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MOTTO

 للناسأنفعهمالناسخير: وسلمعليهااللهصلىااللهرسولقال  

»رالصفاعمربنالرحمنعبد«

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia”

(H.R. Abdurohman bin Umarussofar)

 “Manusia yang bermartabat adalah manusia yang menguras sebanyak-

banyaknya kemampuan dirinya untuk kesejahteraan umat manusia, 

sedangkan manusia yang tidak bermartabat adalah manusia yang

menguras sebanyak-banyaknya kemampuan umat manusia untuk 

kesejahteraan dirinya.“ (METROTV/Biography/Konghucu)
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan pembelajaran berhitung 

penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 menggunakan jarimatika di kelas D1 SLB-A 

YAAT Klaten serta meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada materi tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) secara kolaboratif. Seting

penelitian ini adalah kelas D1 SLB-A YAAT Klaten yang mempunyai 3 siswa. Tahapan dalam 

penelitian tindakan terdiri dari empat langkah, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting) 

dan pengamatan (observing),dan reflesksi (reflecting). Penelitian dilakukan dalam dua siklus, 

siklus 1 dilakukan dalam 5 pertemuan, sedangkan siklus 2 dilakukan dalam 3 pertemuan. Data 

dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi,  hasil tes evaluasi, hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi.

Setelah dilakukan pembelajaran berhitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 

sampai 20 menggunakan jarimatika, menunjukan bahwa kemampuan berhitung siswa kelas D1 

SLB-A YAAT Klaten mengalami peningkatan. Hal ini dapat ditunjukkan dari meningkatnya 

hasil tes evaluasi siswa dari siklus 1 ke siklus 2. Pada siklus 1 siswa A mendapatkan nilai 73,3

sedangkan pada siklus 2 mendapatkan nilai 93,3. Siswa B pada siklus 1 mendapatkan nilai 60 

sedangkan pada siklus 2 mendapatkan nilai 80. Siswa C pada siklus 1 mendapatkan nilai 33,3 

sedangkan pada siklus 2 mendapatkan nilai 46,6. Selain itu, hasil observasi siswa juga 

menunjukkan bahwa kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 

siswa kelas D1 SLB-A YAAT Klaten dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan.

Kata Kunci: Berhitung Penjumlahan dan Pengurangan, Jarimatika          



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang wajib dipelajari oleh 

setiap siswa sejak duduk dibangku SD sampai SMA. Matematika dipelajari 

karena dianggap penting sebagai bekal hidup. Dalam hidup kita selalu 

dihadapkan dengan banyak perhitungan, ilmu hitung serta logika yang amat 

diperlukan agar kita berpikir dengan benar, karena logika adalah bagian 

penting dari matematika. Tak kalah pentingnya, teknologi modern dan sains 

modern hanya dapat maju dengan bantuan matematika.1

Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai obyek yang 

bersifat abstrak. Sifat obyek matematika yang abstrak pada umumnya 

membuat materi matematika sulit ditangkap dan dipahami.2 Mengingat bahwa 

obyek dalam matematika bersifat abstrak, maka diperlukan media yang tepat 

untuk menjembatani proses pembelajaran matematika, sehingga materi 

matematika mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan media yang tepat dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih baik, sehingga menciptakan hasil 

belajar3.

                                                          
1 R.k. Sembiring. 2006. PMRI Tidak Sekedar Belajar Matematika. Dalam Majalah Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Bandung: IP-PMRI. Hlm, 1

2 Sugeng Mardiyono. Pengembangan Kecakapan Hidup Melalui Pembelajaran Matematika Yang 
Inovatif. Makalah seminar disampaikan pada Seminar Matematika di FMIPA UNY, 12 Oktober 2004, 
Hlm, 1.
3 Djamarah dan Aswan Zain, Psikologi Pendidikan, Edisi Baru, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 
Hlm 138

1
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Sekolah Luar Biasa khusus tunatetra Yayasan Anak-Anak Tuna (SLB-A

YAAT) Klaten merupakan salah satu lembaga pendidikan luar biasa yang 

menjadikan matematika sebagai salah satu bahan ajar yang wajib dipelajari 

oleh siswanya. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi penulis dengan guru 

matematika di kelas D1 SLB-A YAAT Klaten, peneliti menemukan fakta

bahwa pembelajaran berhitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 

sampai 20 di sekolah tersebut masih memunculkan permasalahan yang harus 

dicarikan solusinya, yaitu sebagian besar siswa kemampuannya dalam 

melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 masih rendah. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil belajar siswa yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). 4 Adapun KKM di kelas D1 SLB-A 

YAAT Klaten untuk pelajaran matematika sebesar 70.

Rendahnya kemampuan berhitung siswa dikarenakan guru masih 

menggunakan dadu sebagai media berhitung penjumlahan dan pengurangan 

bilangan sampai 20. Sedangkan penggunaan dadu tersebut mempunyai 

beberapa kelemahan jika diterapkan pada siswa di kelas D1 SLB-A YAAT 

Klaten, yaitu siswa tidak dapat memisahkan dengan rapi antar kelompok dadu 

yang berbeda, siswa sering mengalami kesalahan dalam menghitung dadu,

siswa sering menghitung ulang dadu yang sudah dihitung, siswa sering tidak 

menghitung dadu yang seharusnya dihitung dan siswa sering menghitung dadu 

yang seharusnya tidak dihitung. Siswa juga membutuhkan waktu yang lama 

dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan menggunakan dadu, semakin 
                                                          
4 Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Siti Fatimah (guru kelas D1 SLBA 
YAAT Klaten) pada tanggal 18 Juli 2010.
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besar bilangan yang djumlahkan dan dikurangkan oleh siswa maka semakin 

lama waktu yang dibutuhkan oleh siswa, dikarenakan proses menghitung dadu 

yang dilakukan oleh siswa semakin banyak. Kelemahan lain dari media dadu 

adalah medianya tidak bisa dibawa kemana saja dan kapan saja. 

Salah satu solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan berhitung siswa 

tersebut adalah mengganti media dadu dengan media yang dapat mengatasi 

kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan oleh siswa dalam berhitung. 

Jarimatika merupakan salah satu media berhitung yang menggunakan jari

siswa sebagai media berhitungya. Jarimatika sebagai media berhitung 

mempunyai beberapa kelebihan, yaitu siswa dapat melakukan penjumlahan 

dan pengurangan dengan cepat dengan langkah yang sederhana, siswa tinggal 

membuka sejumlah jarinya untuk melakukan penjumlahan dan menutup 

sejumlah jarinya untuk melakukan pengurangan. Selain itu, dengan jarimatika 

penjumlahan dan pengurangan dengan angka besar maupun kecil, prosesnya 

tetap sama-sama sederhana dan cepat, dikarenakan perbedaan besar dan 

kecilnya sebuah bilangan hanya terletak pada perbedaan formasi jari siswa. 

Kelebihan yang lain dari jarimatika adalah medianya selalu terbawa kemana 

saja dan kapan saja, dikarenakan medianya adalah jari siswa sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jarimatika dengan 

beberapa kelebihanya merupakan media berhitung penjumlahan dan 

pengurangan yang yang tepat bagi siswa kelas D1 SLB-A YAAT Klaten. Atas 

dasar tersebut, maka dalam penelitian ini diambil judul: "Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Sampai 20
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Mengunakan Jarimatika Pada Siswa Tunanetra di Kelas D1 SLB-A YAAT 

Klaten Tahun 2010.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada masalah di atas, maka dapat didentifikasi beberapa 

permasalahan yan terjadi dalam pembelajaran matematika di kelas D1 SLB-A 

YAAT Klaten sebagai Berikut:

1. Sebagian besar siswa kemampuan berhitungnya masih rendah.

2. Dadu sebagai media berhitung penjumlahan dan pengurangan masih

menimbulkan masalah bagi siswa, yaitu:

a. Siswa tidak dapat memisahkan dengan rapi antar kelompok dadu yang 

berbeda.

b. Siswa banyak melakukan kesalahan dalam menghitung dadu, yaitu

siswa sering menghitung ulang dadu yang sudah dihitung, siswa sering 

tidak menghitung dadu yang seharusnya dihitung, siswa sering 

menghitung dadu yang seharusnya tidak dihitung.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditujukan untuk mempertegas ruang 

lingkup yang diteliti agar permasalahan jelas secara mendalam. Penelitian 

difokuskan untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas D1 SLB-A 

YAAT Klaten menggunakan jarimatika pada pokok bahasan penjumlahan dan 

pengurangan bilangan sampai 20.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis ajukan rumusan masalah 



5

sebagai berikut:

 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran penjumlahan dan pengurangan 

bilangan sampai 20 menggunakan jarimatika di kelas D1 SLB-A YAAT 

Klaten?.

 Apakah media jarimatika dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 siswa kelas D1 SLB-A

YAAT Kalten?.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

 Mengetahui pelaksanaan pembelajaran penjumlahan dan pengurangan 

bilangan sampai 20 menggunakan jarimatika di kelas D1 SLB-A YAAT 

Klaten. 

 Meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan 

bilangan sampai 20 siswa kelas D1 SLB-A YAAT Klaten menggunakan 

media jarimatika.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi kepala sekolah, yaitu dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

memberikan dorongan kepada guru matematika untuk menggunakan 

jarimatika sebagai media berhitung siswa tunanetra, khususnya dalam 

pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20.

2. Bagi guru, yaitu dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih dan 

menggunakan media berhitung yang tepat dan sesuai dalam proses 
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pembelajaran matematika.

3. Bagi siswa:

a. Memberikan pengalaman baru mengenai media berhitung

b. Dapat dijadikan sebagai bahan upaya meningkatkan hasil belajar siswa 

sehingga dapat mengubah perolehan hasil belajar yang lebih baik

4. Bagi peneliti

a) Menambah pemahaman dan pengetahuan peneliti tentang penggunaan 

media berhitung yang tepat untuk meningkatkan kemamapuan 

penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 pada siswa 

tunanetra

b) Memotivasi peneliti lain untuk mengadakan penelitian lebih lanjut
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan media jarimatika dalam pembelajaran hitung penjumlahan dan 

pengurangan sampai 20 dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut:

a. Guru menguji siswa dalam menentukan teman kecil dan teman besar dan 

pada siklus II guru terlebih dahulu menjelasakan ciri-ciri dan langkah-

langkah penjumlahan dan pengurangan menggunakan temankecil dan teman 

besar.

b. Guru menjelaskan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 

menggunakan jarimatika dengan contoh soal dan siswa selalu disuruh 

memperagakan penjelasan peneliti tersebut, peneliti selalu mengulang 

penjelasannya dengan contoh yang berbeda. 

c. Guru memberikan latihan soal penjumlahan dan pengurangan bilangan 

sampai 20 pada siklus I sebanyak 10 dalam satu sesi. Pada siklus II guru 

memberikan latihan soal sebanyak 15 soal yang terbagi dalam tiga sesi 

dengan setiap sesinya sebanyak 5 soal dan diberikan reward bagi siswa 

yang berprestasi. 

d. Guru memberikan koreksi hasil latihan pada siklus I pada saat siswa 

mengerjakan latihan soal, peneliti selalu membimbing siswa yang 

98
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mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal latihan. Pada siklus II guru 

memberikan koreksi pada setiap sesinya diakhir pertemuan dengan cara 

menukar jawaban antar siswa. Pada siklus II guru selalu memberikan 

reward kepada siswa yang prestasi, peneliti juga selalu memberikan 

penyelesaian yang benar dari soal yang masih dijawab salah oleh siswa.

2. Penerapan jarimatika dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan 

bilangan sampai 20 di kelas D1 SLB-A YAAT Klaten dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung siswa. Peningkatan kemampuan berhitung siswa 

tersebut dapat dilihat dari hasil tes dan hasil observasi. Hasil tes menunjukkan

bahwa bahwa nilai tes Siswa B dan Siswa C selalu mangalami peningkatan 

pada setiap siklusnya. Sedangkan nilai tes Siswa A dari prapenelitian ke siklus 

I mengalami penurunan, kemudian pada siklus II mengalami peningkatan. 

Hasil tes juga menunjukkan bahwa pada tes prapenelitian dan tes siklus I 50% 

lebih dari jumlah seluruh siswa nilainya belum mencapai KKM, sedangkan 

hasil tes siklus II menunjukkan bahwa 50% lebih dari jumlah seluruh siswa 

nilainya sudah mencapai KKM. Hal tersebut menunjukan bahwa pada tes 

prapenelitian dan tes siklus I indikator keberhasilan yang hendak dicapai belum 

terpenuhi, sedangkan pada tes siklus II indikator keberhasilan yang hendak 

dicapai sudah terpenuhi. Data hasil observasi juga menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam berhitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 

sampai 20 mengalami peningkatan. Pada siklus I dan II ketiga siswa dapat 

melakukan penjumlahan dan pengurangan yang tidak menggunakan teman 

kecil dan teman besar dengan mudah dan cepat. Pada siklus I ketiga siswa 
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masih mengalami kesulitan dan membutuhkan waktu yang lama dalam 

menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan menggunakan teman kecil dan 

teman besar, sedangkan pada siklus II Siswa A dan Seni sudah tidak lagi 

mengalami kesulitan dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan 

menggunakan teman kecil dan teman besar, hanya Siswa C yang masih 

mengalami kesulitan. Pada siklus II Siswa A sudah dapat melakukan 

penjumlahan dan pengurangan menggunakan teman kecil dan teman besar 

dengan cepat, sedangakan Siswa C dan Siswa B masih membutuhkan waktu 

yang lama.

B. Keterbasan Penelitian

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan diantaranya:

1. Pembelajaran hanya dilakukan dalam dua siklus, sehingga peningkatan 

kemampuan siswa dalam berhitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 

sampai 20 menggunakan jarimatika belum optimal.

2. Observer yang terbatas, yaitu hanya satu observer, sehingga semua aktifitas 

siswa tidak dapat terekam dan cenderung kurang objektif.

C. Saran 

Berdasarkan pengamatan peneliti selama melaksanakan penelitian 

tindakan kelas pada kelas D-1 SLB-A YAAT Klaten, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut:

1. Media jarimatika merupakan media alternatif dalam pembelajaran yang 

dapat digunakan guru karena jarimatika dapat meningkatkan kemampuan 
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siswa tunanetra dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 

20, sehingga tercapainya kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

2. Bagi guru yang akan menerapkan media jarimatika sebagai media 

berhitung penjumlahan dan pengurangan sampai 20, hendaknya 

memperbanyak proses pembelajaran dengan latihan soal, dikarenakan 

latihan soal dapat menambah ketrampilan siswa dalam berhitung 

menggunakan jarimatika.

3. Pembagian materi harus tepat, peneliti menyarankan pembagian materi 

dengan model sebagai berikut:

a. Penjumlahan yang penyelesaiannya tidak menggunakan teman kecil 

dan teman besar

b. Penjumlahan yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil

c. Penjumlahan yang penyelesaiannya menggunakan teman besar

d. Pengurangan yang penyelesaiannya tidak menggunakan teman kecil 

dan teman besar

e. Pengurangan yang penyelesainnya menggunakan teman kecil

f. Pengurangan yang penyelesainnya menggunakan teman besar

4. Menggunakan video untuk merekam proses pelaksanaan pembelajaran 

agar data dapat dicatat dengan lengkap serta dapat dianalisis dengan 

cermat.



102

DAFTAR PUSTAKA

Arief Sadiman, dkk. 2006. Media Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafndo Persada.

Azhar Arsyad. 2004. Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo.

Basuki Wibawa. 2004. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Direktorat Tenaga 
Kependidikan Depdiknas.

Chaplin. 2002. kamus lengkap Psikologi Penerjemah: Dr Kartono Kartini, Jakarta: 
PT Grafindo Persada.

Colins Gem. 1997. Kamus Saku Maematika. Jakarta: Erlangga

Dali S Naga. 1995. Berhitung dan Sejarah Perkembanganya Ilmu Pengetahuan

Djamarah dan Aswan Zain. 2002. Psikologi Pendidikan. Edisi Baru. Jakarta: 
Rineka Cipta.

Efendi Muhammad. 2006. Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. 
Yogyakarta: Bumi Aksara.

ET Russefendi. 1979. Berbagai Teknik dan Pendekatan dalam Pengajaran Hitung 
pada Bilangan Cacah Bandung: Tarsito.

Hadi Purwaka. 2005. Kemandirian Tunanetra. Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional Direktoral Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan Pendidikan 
Tenaga Kependidikan dan Ketenagaaan Perguruan Tinggi.

Mulyono dkk. 1980. Media Laboratorium IPS. Jakarta: Depdikbud.

Oemar Hamalik. 1993. Media Pendidikan. Bandung: Sinar Baru.

Poerwadarminta. 1985. kamus besar bahasa indonesia Jakarta: P.N Balai Pustaka.

R.k. Sembiring. 2006. PMRI Tidak Sekedar Belajar Matematika. Dalam Majalah 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Bandung: IP-PMRI. 

Rochiati Wiriaatmaja.2006. Metode Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya.

Rusdiyanti Sari. 2002. Pendidikan Anak Tunanetra ( Buku Pegangan kuliah). 
Yogyakarta: FIP UNY.

102



103

Septi Peni Wulandari.2004. Jarimatika Penambahan dan Pengurangan. Jakarta: 
Kawan Pustaka.

Sugeng Mardiyono. 2004. Pengembangan Kecakapan Hidup Melalui 
Pembelajaran Matematika Yang Inovatif. Makalah seminar disampaikan pada 
Seminar Matematika di FMIPA UNY, 12 Oktober 2004.

Suharsimi Arikunto, dkk. 2007. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara.

Suharsimi Arikunto. 2006. Penelitian Tindakan Kelas, (Clas Room  Action 
Research-CAR)”, dalam suharsimi arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas,
Jakarta: Bumi Aksara.

Sukayati.2002 “ Penelitian Tindakan Kelas”, makalah disampaikan pada diklat 
guru pemandu mata pelajaran Matematika SD tanggal 5- 20 Agustus 2002 di 
PPPG Matematika Yogyakarta.

Supinah. 1994/1995. Media Pengajaran untuk Konsep Operasi Hitung Perkalian 
di Kelas Ii Cawu 3, Paket Pembinaan Penataran. Yogyakarta: Depdikbud Dirjen 
Dikdasmen Proyek Peningkatan Pusat Pengembangan Penataran Guru 
Matematika.

Sutrisno Hadi. 1998. Metodologi Research II, Yogyakarta: Fakultas Psikologi 
UGM.

Suyadi. 1992. Ketrampilan Berhitung, Kemampuan Memahami Konservasi 

Volum serta Kemampuan Memahami Konsep Besaran, Satuan dan Pengukuran 

dengan Hubungan Dengan Prestasi Belajar IPA-Fisika Siswa Kelas VI Sekolah 

Dasar se Kecamatan Lawengan Kodya Surakarta. Skripsi: FPMIPA IKIP 

Yogyakarta.

Utami Munandar. 1992. Mengembangkan Bakat Dan Kreativitas Anak Sekolah
Jakarta: Widia Sarana Indonesia.

Yusuf Munawir. 1994. Pendidikan Tunanetra Dewasa dan Pembinaan Karir. 
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan 
Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga Akademik



104

RENCANA PELAKSANAAN PEMABLAJARAN (RPP)

Pertemuan 1 Siklus I

Nama sekolah : SLB-A YAAT Klaten

Mata pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan : SD

Kelas/Semester : D-1/Gasal

Waktu : 2 X 35 Menit

A. Standar kompetensi

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20

B. Kompetensi  dasar

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 20

C. Materi pelajaran

 Menjumlahakan dua bilangan satu angka 

D. Media pembelajaran

 Jarimatika 

E. Tujuan pembelajaran

 Siswa dapat melakukan penjumlahan dua bilangan satu angka menggunakan jarimatika

F. Kegiatan pembelajaran 
No Bagian Kegiatan pembelajaran Waktu 

1 Awal  Guru membuka pembelajaran dengan salam 

 Guru menyampaikan materi dan metode yang akan digunakan 

dalam pembelajaran

 Guru mengajari siswa formasi angka 1 sampai 20 dalam jarimatika

 Guru mengajari siswa teman kecil dan teman besar dalam 

jarimatika 

10 

menit

2 Inti  Guru menjelaskan penjumlahan dua bilangan satu angka yang 

penyelesaiannya tidak menggunakan teman kecil dan teman besar 

dengan contoh soal dan mengulang penjelasannya dengan contoh 

soal yang berbeda.

 Guru menjelaskan penjumlahan dua bilangan satu angka yang 

penyelesaiannya menggunakan teman kecil dengan contoh soal dan 

mengulang penjelasannya dengan contoh soal yang berbeda

50 

menit
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 Guru menjelaskan penjumlahan dua bilangan satu angka yang 

penyelesaiannya menggunakan teman besar dengan contoh soal dan 

mengulang penjelasannya dengan contoh soal yang berbeda

 Guru memberikan latihan soal penjumlahan dua bilangan satu 

angka dan memberikan bimbingan kepada siswa yang masih 

mengalami kesalahan dalam mengerjakan latihan soal tersebut. 

3 Penutup  Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa

 Guru  memberikan kesimpulan atas pembelajaran yang telah 

dilakukan

 Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa bersama

10 

menit

G. Uraian materi 

Ciri-ciri penjumlahan yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil adalah jumlah jari yang 

hendak dibuka tidak cukup dan  ibu jari masih tertutup. Adapun langkah-langkahnya adalah teman 

kecil dari bilangan yang mengurangi ditutup dan ibu jari dibuka.

Ciri-ciri penjumlahan menggunakan teman besar, yaitu jari yang mau dibuka tidak cukup dan 

ibu jari sudah terbuka atau bilangan yang menjumlahkan lebih dari 4. Langkah-langkahnya adalah 

teman besar dari bilangan yang menjumlahkan ditutup dan formasi angka 10 dibuka.

1. Penjumlahan dua bilangan satu angka yang penyelesaiannya  tidak menggunakan teman kecil 

dan teman besar.

Contoh soal:

1) 2 + 2 2) 5 + 2 3) 6 + 3

2 + 2 diselesaikan dengan membentuk formasi angka 2 kemudian membuka lagi 2 

jarinya, sehingga membentuk formasi angka 4. Formasi angka 4 merupakan hasil dari 2 +2. 

Contoh yang lain, yaitu 5 + 2 dan 6 + 3 diselesaikan dengan langkah yang sama.  

2. Penjumlahan dua bilangan satu angka yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil.

Contoh soal: 

1) 4 + 3 2) 3 + 2 3) 4 + 1

4+ 3 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 4, kemudian menentukan teman 

kecilnya dari 3, yaitu 2, kemudian 2 jarinya ditutup dari belakang dan ibu jarinya dibuka, 

sehingga membentuk formasi angka 7. Formasi angka 7 yang diperoleh siswa merupakan hasil 

dari 4 + 3. Contoh soal yang lain, yaitu 3 + 2 dan 4 + 1 diselesaikan dengan langkah yang sama. 
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3. Penjumlahan dua bilangan satu angka yang penyelesaiannya menggunakan teman besar

Contoh soal:

1) 8 + 3 2) 4 + 9 3) 9 + 6

8 + 3 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 8 kemudian menentukan teman 

besarnya dari 8, yaitu 2, kemudian 2 jarinya ditutup dari belakang dan formasi angka 10 dibuka, 

sehingga membentuk formasi angka 11. Formasi angka 11 yang diperoleh siswa merupakan 

hasil dari 8 +3. Contoh yang lain, yaitu 4 + 9 dan 9 + 6 diselesaiakan dengan langkah yang 

sama.

4. Latihan soal

1) 3 + 1

2) 6 + 2

3) 5 + 4

4) 2 + 3

5) 4 + 4

6) 4 + 3

7) 4 + 8

8) 3 + 9

9) 7 + 5

10) 8 + 7

H. Sumber belajar

 Tim Bina Matematika 2007, Matematika Kelas 1 Sekolah Dasar. Bogor : Yudistira

 Wulandari Septi Peni. 2005, Jarimatika Penjumlahan dan Pengurangan. Jakarta: Kawan 

Pustaka.

Klaten 31 Juli 2010

Mengetahui

Guru mata pelajaran                                                                                                               Peneliti

Siti Fatimah                                                                                                               Ikhsanudin 

NIP.195601011981032012                                                                                            NIM.04430964
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RENCANA PELAKSANAAN PEMABLAJARAN (RPP)

Pertemuan 2 Siklus I

Nama sekolah : SLB-A YAAT Klaten

Mata pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan : SD

Kelas/Semester : D-1/Gasal

Waktu : 2 X 35 Menit

A. Standar kompetensi

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20

B. Kompetensi  dasar

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 20

C. Materi pelajaran

 Penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka

D. Media pembelajaran

 Jarimatika 

E. Tujuan pembelajaran

 Siswa dapat melakukan penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka 

menggunakan jarimatika

F. Kegiatan pembelajaran 

No Bagian Kegiatan pembelajaran Waktu 

1 Awal  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa bersama

 Guru menyampaikan materi dan metode yang akan digunakan 

dalam pembelajaran

 Guru menguji siswa dalam menentukan teman kecil dan teman 

besar

10 

menit

2 Inti  Guru menjelaskan penjumlahan bilangan dua angka dengan 

bilangan satu angka yang penyelesaiannya tidak menggunakan 

teman kecil dengan contoh soal, kemudian mengulang 

penjelasannya dengan contoh yang berbeda.

 Guru menjelaskan penjumlahan bilangan dua angka dengan 

50 

menit
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bilangan satu angka yang penyelesaiannya menggunakan teman 

kecil dengan contoh soal, kemudian mengulang penjelasannya

dengan contoh yang berbeda.

 Guru memberikan latihan soal penjumlahan bilangan dua angka 

dengan bilangan satu angka dan memberikan bimbingan kepada 

siswa yang masih mengalami kesalahan dalam mengerjakan 

latihan soal 

3 Penutup  Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa

 Guru  memberikan kesimpulan atas pembelajaran yang telah 

dilakukan

 Guru menutup pembelajaran dengan salam

10

menit

G. Uraian materi 

Ciri-ciri penjumlahan yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil adalah jumlah jari yang 

hendak dibuka tidak cukup dan  ibu jari masih tertutup. Adapun langkah-langkahnya adalah teman 

kecil dari bilangan yang mengurangi ditutup dan ibu jari dibuka. Dalam penjumlahan bilangan dua 

angka dengan bilangan satu angka tidak ada yang menggunakan teman besar.

1. Penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang penyelesaiannya tidak 

menggunakan teman kecil dan teman besar.

Contoh soal:

1) 13 + 1 2) 15 + 2 3) 16 + 3

13 + 1 diselesaikan dengan membuat formasi angka 13 kemudian membuka 1 jarinya , 

sehingga membentuk formasi angka 14. Formasi angka 14yang diperoleh  merupakan hasil dari 

13 +2. Contoh yang lain, yaitu 15 + 2 dan 16 + 3 diselesaikan dengan langkah yang sama.  

2. Penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang penyelesaiannya

menggunakan teman kecil.

Contoh soal:

1) 12 + 4 2) 14 + 1 3) 14 + 3

12 + 4 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 12, kemudian membuka 4 jarinya, 

dikarenakan 4 jari yang hendak dibuka tidak cukup dan ibu jari masih tertutup, maka digunakan 

teman kecilnya dari 4, yaitu 1, kemudian 1 jarinya ditutup dari belakang dan membuka ibu 

jarinya, sehingga membentuk formasi angka 16. Formasi angka 16 merupakan hasil dari 12 +4. 

Contoh soal yang lain, yaitu 14 + 1 dan 14 + 3 diselesaikan dengan langkah yang sama.
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3. Latihan soal

1) 12 + 2

2) 16 + 2

3) 15 + 4

4) 11 + 6

5) 14 + 5

6) 13 + 2

7) 11 + 4

8) 13 + 3

9) 14 + 2

10) 14 + 4

H. Sumber belajar

 Tim Bina Matematika. 2007, Matematika Kelas 1 Sekolah Dasar. Bogor : Yudistira.

 Wulandari Septi Peni. 2005, Jarimatika Penjumlahan dan Pengurangan. Jakarta: Kawan 

Pustaka.

Klaten 04 Agustus 2010

Mengetahui

Guru mata pelajaran                                                                                                            Peneliti

Siti Fatimah                                                                                                                         Ikhsanudin 

NIP.195601011981032012                                                                                                 NIM.04430964
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RENCANA PELAKSANAAN PEMABLAJARAN (RPP)

Pertemuan 3 Siklus I

Nama sekolah : SLB-A YAAT Klaten

Mata pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan : SD

Kelas/Semester : D-1/Gasal

Waktu : 2 X 35 Menit

A. Standar kompetensi

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20

B. Kompetensi  dasar

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 20

C. Materi pelajaran

 Penjumlahan tiga bilangan satu angka

D. Media pembelajaran

 Jarimatika 

E. Tujuan pembelajaran

 Siswa dapat melakukan penjumlahan tiga bilangan satu angka menggunakan jarimatika

F. Kegiatan pembelajaran 

No Bagian Kegiatan pembelajaran Waktu 

1 Awal  Guru membuka pembelajaran dengan salam

 Guru menyampaikan materi dan metode yang akan digunakan 

dalam pembelajaran

 Guru menguji siswa menentukan teman kecil dan teman besar

10 

menit

2 Inti  Guru menjelaskan penjumlahan tiga bilangan satu angka yang 

tidak menggunakan teman kecil dan teman besar dengan contoh 

soal dan mengulang penjelasannya dengan contoh yang berbeda.

 Guru menjelaskan penjumlahan tiga bilangan satu angka yang 

penyelesaiannya menggunakan teman kecil dengan contoh soal 

dan mengulang penjelasannya dengan contoh yang berbeda.

 Guru menjelaskan penjumlahan tiga bilangan satu angka yang 

penyelesaiannya menggunakan teman besar dengan contoh soal 

dan mengulang penjelasannya dengan contoh yang berbeda.

50 

menit
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 Guru menjelaskan penjumlahan tiga bilangan satu angka 

menggunakan teman kecil dan teman besar sekaligus dengan 

contoh soal dan mengulang dengan contoh yang berbeda.

 Guru memberikan latihan soal penjumlahan tiga bilangan satu 

angka dan memberikan bimbingan kepada siswa yang masih 

mengalami kesalahan dalam mengerjakan latihan soal 

3 Penutup  Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa

 Guru  memberikan kesimpulan 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa bersama

10 

menit

G. Uraian materi 

Ciri-ciri penjumlahan yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil adalah jumlah jari yang 

hendak dibuka tidak cukup dan  ibu jari masih tertutup. Adapun langkah-langkahnya adalah teman 

kecil dari bilangan yang mengurangi ditutup dan ibu jari dibuka.

Ciri-ciri penjumlahan menggunakan teman besar adalah jari yang hendak dibuka tidak cukup 

dan ibu jari sudah terbuka atau bilangan yang menjumlahkan lebih dari 4. Langkah-langkahnya 

adalah teman besar dari bilangan yang menjumlahkan ditutup dan formasi angka 10 dibuka.

1. Penjumlahan tiga bilangan satu angka yang tidak menggunakan teman kecil dan teman besar.

Contoh soal:

1) 5 + 2 + 2 2) 2 + 6 + 1

5 + 2 + 2 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 5 kemudian membuka 2 

jarinya , sehingga membentuk formasi angka 5. Kemudian membuka lagi 2 jarinya, sehingga

membentuk formasi angka 9. Formasi angka 9 yang diperoleh merupakan hasil dari 5 + 2 + 2. 

Contoh yang lain, yaitu 2 + 6 + 1 diselesaikan dengan langkah yang sama

2. Penjumlahan tiga bilangan satu angka yang penyelesaiannya  menggunakan teman kecil. 

Contoh soal:

1) 2 + 3 + 3 2) 4 + 2 + 2

2 + 3 + 3 diselesaikan dengan membuat formasi angka 2 kemudian menutup teman 

kecilnya 3, yaitu 2 dan membuka dan ibu jarinya, sehingga membentuk formasi angka 5, 

kemudian membuka 3 jarinya, sehingga membentuk formasi angka 8.  Formasi angka 8 

merupakan hasil dari 2 + 3 + 3. Contoh yang lain, yaitu 4 + 2 + 2 diselesaikan cara yang sama.   

3. Penjumlahan tiga bilangan satu angka yang penyelesaiannya menggunakan teman besar.

Contoh soal: 

1) 5 + 2 + 4 2) 2 + 2 + 9
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5 + 2 + 4 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 5, kemudian membuka 2 

jarinya, sehingga membentuk formasi angka 7, kemudian menutup teman besarnya dari 4, yaitu 

1 dan membuka  formasi anga 10, sehingga membentuk formasi angka 11. Formasi angka 11 

merupakan hasil dari 5 + 2 + 4. Contoh yang lain, yaitu 2 + 2 + 9 diselesaikan dengan langkah 

yang sama. 

4. Penjumlahan tiga bilangan satu angka yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil dan 

teman besar sekaligus.

Contoh soal:

1) 4 + 3 + 8 2) 4 + 9 + 3

4 + 3 + 8 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 4 kemudian menutup teman 

kecilnya dari 3, yaitu 2 dan membuka ibu jarinya, sehingga membentuk formasi angka 7. 

Kemudian menutup teman besarya dari 8, yaitu 2 dan membuka formasi angka 10, sehingga 

membentuk formasi angka 15. Formasi angka 15 merupakan hasil dari 4 +3 + 8.

5. Latihan soal

1) 3 + 1 + 2

2) 2 + 2 + 3

3) 1 + 4 + 4

4) 2 + 2 + 9

5) 5 + 3 + 4

6) 6 + 3 + 5

7) 9 + 3 + 4

8) 4 + 2 + 9

9) 4 + 4 + 7

10) 9 + 5 + 3

H. Sumber belajar

 Tim Bina Matematika. 2007, Matematika Kelas 1 Sekolah Dasar. Bogor : Yudistira.

 Wulandari Septi Peni. 2005, Jarimatika Penjumlahan dan Pengurangan. Jakarta: Kawan 

Pustaka.

Klaten 07 Agustus 2010

Mengetahui

Guru mata pelajaran                                                                                                            Peneliti

Siti Fatimah                                                                                                                         Ikhsanudin 

NIP.195601011981032012                                                                                                 NIM.04430964
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RENCANA PELAKSANAAN PEMABLAJARAN (RPP)

Pertemuan 4 Siklus I

Nama sekolah : SLB-A YAAT Klaten

Mata pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan : SD

Kelas/Semester : D-1/Gasal

Waktu : 2 X 35 Menit

A. Standar kompetensi

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20

B. Kompetensi  dasar

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 20

C. Materi pelajaran

 Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka

D. Media pembelajaran

 Jarimatika 

E. Tujuan pembelajaran

 Siswa dapat melakukan pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka 

menggunakan jarimatika

F. Kegiatan pembelajaran 

No Bagian Kegiatan pembelajaran Waktu 

1 Awal  Guru membuka pembelajaran dengan salam doa bersama

 Guru menyampaikan materi dan metode yang akan digunakan 

dalam pembelajaran

 Guru menguji siswa menentukan teman kecil dan teman besar

10 

menit

2 Inti  Guru menjelaskan pengurangan bilangan dua angka dengan 

bilangan satu angka yang penyelesaiannya tidak menggunakan 

teman kecil dan teman besar dengan contoh soal dan mengulang 

penjelasannya dengan contoh yang berbeda.

 Guru menjelaskan pengurangan bilangan dua angka dengan 

bilangan satu angka yang penyelesaiannya menggunakan teman 

kecil dengan contoh soal dan mengulang penjelasannya dengan 

contoh yang berbeda.

50 

menit
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 Guru menjelaskan pengurangan bilangan dua angka dengan 

bilangan satu angka yang penyelesaiannya menggunakan teman 

besar dengan contoh soal dan mengulang penjelasannya dengan 

contoh yang berbeda

 Guru memberikan latihan soal pengurangan bilangan dua angka 

dengan bilangan satu angka dan memberikan bimbingan kepada 

siswa yang masih mengalami kesalahan dalam mengerjakan 

latihan soal 

3 Penutup  Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa

 Guru  memberikan kesimpulan atas pembelajaran yang telah 

dilakukan

 Guru menutup pembelajaran dengan salam

10 

menit

G. Uraian materi 

Ciri-ciri pengurangan yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil adalah jumlah jari yang 

hendak ditutup tidak cukup dan ibu jari sudah terbuka. Adapun langkah-langkahnya adalah teman 

kecil dari bilangan yang mengurangi dibuka dan ibu jari ditutup.

Ciri-ciri pengurangan yang penyelesaiannya menggunakan teman besar adalah jumlah jari yang 

hendak ditutup tidak cukup dan ibu jari masih tertutup atau bilangan yang mengurangi lebih dari 4. 

Adapun langkah-langkahnya adalah teman besar dari bilangan yang mengurangi dibuka dan 

formasi angka 10 ditutup.

1. Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang penyelesaiannya tidak 

menggunakan teman kecil dan teman besar.

Contoh soal

1) 12 – 2 2) 17 - 2 3) 19 – 3

12 - 2 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 12 kemudian menutup 2 

jarinya, sehingga membentuk formasi angka 10. Formasi angka 10 merupakan hasil dari 12 - 2.  

Contoh yang lain, yaitu 17 – 2 dan 19 – 3 diselesaikan dengan langkah yang sama

2. Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang penyelesaiannya

menggunakan teman kecil.

Contoh soal:



115

1) 16 – 2 2) 15 - 3 3) 18 – 4

16 -2 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 12, kemudian menutup 2 jarinya, 

dikarenakan 2 jari yang hendak ditutup tidak cukup dan ibu jari sudah terbuka, maka digunakan 

teman kecilnya dari 2, yaitu 3, kemudian 3 jarinya dibuka dan ibu jari ditutup, sehingga 

membentuk formasi angka 14. Formasi angka 14 merupakan hasil dari 16 – 2. Contoh yang 

lain, yaitu 15 – 3 dan 18 – 4 diselesaikan dengan langkah yang sama 

3. Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka menggunakan teman besar

Contoh soal:

1) 11 – 2 2) 12 – 8 3) 15 – 7

11 - 2 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 11 kemudian menutup 2 jarinya, 

dikarenakan 2 jari yang hendak ditutup tidak cukup dan ibu jari masih tertutup, maka digunakan 

teman besarnya dari 2, yaitu 8, kemudian 8 jarinya dibuka dan formasi angka 10 ditutup, 

sehingga membentuk formasi angka 9. Formasi angka 9 merupakan hasil dari 11 - 2. Contoh 

yang lain, yaitu 12 – 8 dan 15 – 7 diselesaiakan dengan langkah yang sama.

4. Latihan soal

1) 14 – 3

2) 16 - 5

3) 19 - 3

4) 15 - 2

5) 17 – 3

6) 16 – 4

7) 14 - 5

8) 13 -  9

9) 12 - 4

10) 17 – 8

H. Sumber belajar

 Tim Bina Matematika. 2007, Matematika Kelas 1 Sekolah Dasar. Bogor : Yudistira.

 Wulandari Septi Peni. 2005, Jarimatika Penjumlahan dan Pengurangan. Jakarta: Kawan 

Pustaka.

Klaten 10 Agustus 2010

Mengetahui

Guru mata pelajaran                                                                                                               Peneliti

Siti Fatimah                                                                                                                 Ikhsanudin 

NIP.195601011981032012                                                                                              NIM.04430964
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Pertemuan 5 Siklus I

Nama sekolah : SLB-A YAAT Klaten
Mata pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan : SD
Kelas/Semester : D-1/Gasal
Waktu : 2 X 35 Menit

A. Standar kompetensi

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20

B. Kompetensi  dasar

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 20

C. Materi pelajaran

 Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka

D. Media pembelajaran

 Jarimatika 

E. Tujuan pembelajaran

 Siswa dapat melakukan pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka 

menggunakan jarimatika

F. Kegiatan pembelajaran 
No Bagian Kegiatan pembelajaran Waktu 

1 Awal  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa bersama

 Guru menyampaikan materi dan metode yang akan digunakan 

 Guru menguji siswa menentukan teman kecil dan teman besar

10 

menit

2 Inti  Guru menjelaskan pengurangan yang penyelesaiannya tidak 

menggunakan teman kecil dan teman besar dengan contoh soal dan 

mengulang penjelasannya dengan contoh yang berbeda.

 Guru menjelaskan menggunakan teman kecil dengan contoh soal 

dan  mengulang penjelasannya dengan contoh yang berbeda.

 Guru memberikan latihan soal penjumlahan dua bilangan satu 

angka dan membimbing siswa yang masih mengalami kesalahan 

dalam mengerjakan latihan soal 

40 

menit

3 Penutup  Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa

 Guru memberikan kesimpulan Guru memberikan postes siklus 2

20 

menit



117

 Guru menutup pembelajaran dengan salam

G. Uraian materi 
Ciri-ciri pengurangan yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil adalah jumlah jari yang 

hendak ditutup tidak cukup dan ibu jari sudah terbuka. Adapun langkah-langkahnya adalah teman 
kecil dari bilangan yang mengurangi dibuka dan ibu jari ditutup. Dalam pengurangan bilangan dua 
angka dengan bilangan dua angka tidak ada yang penyelesaiannya menggunakan teman besar.
1. Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka yang penyelesaiannya tidak 

menggunakan teman kecil dan teman besar.
Contoh soal
1) 14 – 12 2) 17 – 12 3) 19 – 15

4 - 12 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 14 kemudian menutup 12 
jarinya, yaitu menutup formasi angka 10 dan 2 jarinya dari belakanng, sehingga membentuk 
formasi angka 2. Formasi angka 2 merupakan hasil dari 14 - 12. Contoh yang lain, yaitu 17 – 15 
dan 19 -13 diselesaikan dengan langkah yang sama. 

2. Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka menggunakan teman kecil.
Contoh soal: 
1) 15 – 12 2) 16 – 13 3) 18 – 14

15 -12 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 15, kemudian menutup 12 jarinya, 
yaitu menutup formsi angka 10 dan 2 jarinya dari belakang, dikarenakan 2 jari yang hendak 
ditutup tidak cukup dan ibu jari sudah terbuka, maka digunakan teman kecilnya dari 2, yaitu 3, 
kemudian 3 jarinya dibuka dan ibu jari ditutup, sehingga membentuk formasi angka 3. Formasi 
angka 3 merupakan hasil dari 15 – 12. Contoh yang lain, yaitu 16 – 3 dan 18 – 4 diselesaiakan 
dengan langkah yang sama 

3. Latihan soal
1) 13 – 12
2) 14 - 11
3) 18 – 15
4) 17 - 12
5) 19 – 13

6) 15 -11
7) 17- 13
8) 16 – 12
9) 16 –1 4
10) 18 – 14

H. Sumber belajar
 Tim Bina Matematika. 2007, Matematika Kelas 1 Sekolah Dasar. Bogor : Yudistira.
 Wulandari Septi Peni. 2005, Jarimatika Penjumlahan dan Pengurangan. Jakarta: Kawan 

Pustaka.

Klaten 11 Agustus  2010

Mengetahui

Guru mata pelajaran                                                                                                               Peneliti

Siti Fatimah                                                                                                                 Ikhsanudin 
NIP.195601011981032012                                                                                              NIM.04430964
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RENCANA PELAKSANAAN PEMABLAJARAN (RPP)

Pertemuan 1 Siklus II

Nama sekolah : SLB-A YAAT Klaten

Mata pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan : SD

Kelas/Semester : D-1/Gasal

Waktu : 2 X 35 Menit

A. Standar kompetensi

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20

B. Kompetensi  dasar

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 20

C. Materi pelajaran

 Penjumlahan dua bilangan satu angka dan penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan 

satu angka

D. Media pembelajaran

 Jarimatika 

E. Tujuan pembelajaran

 Siswa dapat melakukan penjumlahan dua bilangan satu angka dan penjumlahan bilangan dua 

angka dengan bilangan satu angka menggunakan jarimatika

F. Kegiatan pembelajaran 

No Bagian Kegiatan pembelajaran Waktu 

1 Awal  Guru membuka pembelajaran dengan salam

 Guru menyampaikan materi dan metode yang akan digunakan 

dalam pembelajaran

 Guru menguji kemampuan siswa dalam menentukan teman kecil 

dan teman besar

10 

menit

2 Inti  Guru menjelaskan ciri-ciri dan langkah-langkah dari penjumlahan 

yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil dan teman besar. 

 Guru menjelaskan penjumlahan dua bilangan satu angka yang 

penyelesaiannya tidak menggunakan teman kecil dan teman besar 

dengan contoh soal dan mengulang penjelasannya dengan contoh 

yang berbeda.

50 

menit
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 Guru menjelaskan penjumlahan dua bilangan satu angka yang 

penyelesaiannya menggunakan teman kecil dan teman besar 

dengan contoh soal dan mengulang penjelasannya dengan contoh 

yang berbeda.

 Guru menjelaskan penjumlahan bilangan dua angka dengan satu 

angka yang penyelesaiannya tidak menggunakan teman kecil dan 

teman besar dengan contoh soal dan mengulang penjelasannya

dengan contoh yang berbeda.

 Guru menjelaskan penjumlahan bilangan dua angka dan bilangan 

satu angka yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil 

dengan contoh soal dan mengulang penjelasannya dengan contoh 

yang berbeda.

 Guru memberikan latihan soal penjumlahan dua bilangan satu 

angka dan penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu 

angka serta membimbing siswa yang masih mengalami kesalahan 

dalam mengerjakan latihan soal 

3 Penutup  Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa

 Guru  memberikan kesimpulan atas pembelajaran yang telah 

dilakukan

 Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa bersama

10 

menit

G. Uraian materi 

Ciri-ciri penjumlahan yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil adalah jumlah jari yang 

hendak dibuka tidak cukup dan ibu jari masih tertutup. Adapun langkah-langkahnya adalah teman 

kecil dari bilangan yang menjumlahkan ditutup dan ibu jari dibuka

Ciri-ciri penjumlahan yang penyelesaiannya menggunakan teman besar adalah jumlah jari yang 

hendak dibuka tidak cukup dan ibu jari sudah terbuka atau bilangan yang menjumlahkan lebih dari 

4. Adapun langkah-langkahnya adalah teman besar dari bilangan yang menjumlahkan ditutup dan 

formasi angka 10 dibuka 

1. Penjumlahan dua bilangan satu angka yang penyelesaiannya  tidak menggunakan teman kecil 

dan teman besar.
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Contoh soal:

1) 6 + 3 2) 4 + 5 

6 + 3 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 6 kemudian membuka 3 jarinya 

, sehingga membentuk formasi angka 9. Formasi angka 9 yang diperoleh merupakan hasil dari 6 

+ 3. Contoh yang lain,yaitu 4 + 5 diselesaikan dengan langkah yang sama.  

2. Penjumlahan dua bilangan satu angka yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil dan 

teman besar.

Contoh soal:

1) 7 + 5 2) 4 + 3

7 + 5 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 7, kemudian membuka 5 jarinya, 

dikarenakan 5 jari yang hendak dibuka tidak cukup dan ibu jari sudah terbuka, maka digunakan 

teman besarnya dari 5, yaitu 5, kemudian 5 jarinya (ibu jari) ditutup dan dan formasi angka 10 

dibuka, sehingga membentuk formasi angka 12. Formasi angka 12 merupakan hasil dari 7 + 5. 

Contoh yang lain, yaitu 4 + 3 diselesaiakan dengan langkah yang sama, namun menggunakan 

teman kecil.

3. Penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang penyelesaiannya tidak 

menggunakan teman kecil dan teman besar

Contoh soal:

1) 11 + 3 2) 12 + 7

11 + 3 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 11 kemudian membuka 3 

jarinya , sehingga membentuk formasi angka 14. Formasi angka 14 yang diperoleh merupakan 

hasil dari 11 + 3. Contoh yang lain,yaitu 11 + 4 diselesaikan dengan langkah yang sama.

4. Penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang penyelesaiannya

menggunakan teman kecil.

Contoh soal:

1) 13 + 3 2) 14 + 2

13+ 3 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 13 kemudian membuka 3 jarinya, 

dikarenakan 3 jari yang hendak dibuka tidak cukup dan ibu jari masih tertutup, maka digunakan 

teman kecilnya dari 3, yaitu 2, kemudian 2 jarinya ditutup dari belakang dan ibu jarinya dibuka, 

sehingga membentuk formasi angka 16. Formasi angka 16 merupakan hasil dari 13 +3. Contoh 

yang yaitu 14 + 2 diselesaiakan dengan langkah yang sama. 
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5. Latihan soal

 Sesi pertama (A)

1) 3 + 1

2) 17 + 2

3) 2 + 3

4) 13 + 4

5) 9 + 3

 Sesi kedua (B)

1) 6 + 3

2) 12 + 6

3) 4 + 4

4) 13 + 2

5) 7 + 4

 Sesi pertama (C)

1) 2 + 7

2) 11 + 8

3) 3 + 3

4) 14 + 1

5) 8 + 7

H. Sumber belajar

 Tim Bina Matematika. 2007, Matematika Kelas 1 Sekolah Dasar. Bogor : Yudistira.

 Wulandari Septi Peni. 2005, Jarimatika Penjumlahan dan Pengurangan. Jakarta: Kawan 

Pustaka.

Klaten 14 Agustus  2010

Mengetahui

Guru mata pelajaran                                                                                                               Peneliti

Siti Fatimah                                                                                                          Ikhsanudin 

NIP.195601011981032012                                                                                              NIM.04430964
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RENCANA PELAKSANAAN PEMABLAJARAN (RPP)

Pertemuan 2 Siklus II

Nama sekolah : SLB-A YAAT Klaten

Mata pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan : SD

Kelas/Semester : D-1/Gasal

Waktu : 2 X 35 Menit

A. Standar kompetensi

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20

B. Kompetensi  dasar

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 20

C. Materi pelajaran

 Penjumlahan tiga bilangan satu angka dan pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan 

satu angka

D. Media pembelajaran

 Jarimatika 

E. Tujuan pembelajaran

 Siswa dapat melakukan penjumlahan tiga bilangan satu angka dan pengurangan bilangan dua 

angka dengan bilangan satu angka menggunakan jarimatika

F. Kegiatan pembelajaran 

No Bagian Kegiatan pembelajaran Waktu 

1 Awal  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa bersama

 Guru menyampaikan materi dan metode yang akan digunakan 

dalam pembelajaran

 Guru menguji kemampuan siswa dalam menentukan teman kecil 

dan teman besar

 Guru menguji siswa dalam membuka dan menutup sejumlah 

jarinya yang masih sering salah dilakukan oleh siswa

10 

menit

2 Inti  Guru menjelaskan ciri-ciri dan langkah-langkah dari penjumlahan 

yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil dan teman besar. 

 Guru menjelaskan penjumlahan tiga bilangan satu angka 

menggunakan teman kecil atau teman besar dengan contoh soal 

50 

menit
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dan mengulang penjelasannya dengan contoh yang berbeda.

 Guru menjelaskan penjumlahan tiga bilangan satu angka yang 

penyelesaiannya menggunakan teman kecil dan teman besar 

sekaligus dengan contoh soal dan mengulang penjelasannya

dengan contoh yang berbeda.

 Guru menjelasakan ciri-ciri dan langkah-langkah pengurangan 

yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil dan teman besar.

 Guru menjelaskan pengurangan bilangan dua angka dengan satu 

angka yang penyelesaiannya tidak menggunakan teman kecil dan 

teman besar dengan contoh soal dan mengulang penjelasannya

dengan contoh yang berbeda.

 Guru menjelaskan pengurangan bilangan dua angka dan bilangan 

satu angka menggunakan teman kecil dan teman besar dengan 

contoh soal dan mengulang penjelasannya dengan contoh yang 

berbeda.

 Guru memberikan latihan soal penjumlahan dua bilangan satu 

angka dan pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu 

angka serta membimbing siswa yang masih mengalami kesalahan 

dalam mengerjakan latihan soal 

3 Penutup  Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa

 Guru  memberikan kesimpulan 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam 

10

menit

G. Uraian materi 

Ciri-ciri penjumlahan menggunakan teman kecil adalah jumlah jari yang hendak dibuka tidak 

cukup dan  ibu jari masih tertutup. Adapun langkah-langkahnya adalah teman kecil dari bilangan 

yang mengurangi ditutup dan ibu jari dibuka. Sedangkan ciri-ciri penjumlahan yang 

penyelesaiannya menggunakan teman besar adalah jumlah jari yang hendak dibuka tidak cukup dan 

ibu jari sudah terbuka atau bilangan yang menjumlahkan lebih dari 4. Adapun langkah-langkahnya 

adalah teman besar dari bilangan yang menjumlahkan ditutup dan formasi angka 10 dibuka.
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Ciri-ciri pengurangan menggunakan teman kecil adalah jumlah jari yang hendak ditutup tidak 

cukup dan ibu jari sudah terbuka. Adapun langkah-langkahnya adalah teman kecil dari bilangan 

yang mengurangi dibuka dan ibu jari ditutup. Sedangkan ciri-ciri pengurangan yang 

penyelesaiannya menggunakan teman besar adalah jumlah jari yang hendak ditutup tidak cukup dan 

ibu jari masih tertutup atau bilangan yang mengurangi lebih dari 4. Adapun langkah-langkahnya 

adalah teman besar dari bilangan yang mengurangi dibuka dan formasi angka 10 ditutup.

1. Penjumlahan tiga bilangan satu angka yang penyelesaiannya  tidak menggunakan teman kecil 

dan teman besar.

Contoh soal:

1) 6 + 3 + 9 2) 4 + 3 + 2

6 + 3 + 9 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 6 kemudian membuka 3 

jarinya , sehingga membentuk formasi angka 9. Kemudian membuka lagi 9 jarinya, dikarenakan 

9 jari yang hendak dibuka tidak cukup maka digunakan teman besarnya dari 9, yaitu 1. 

Kemudian 1 jarinya ditutup dan dan formasi angka 10 dibuka sehinga membentuk formasi 

angka 18. Formasi angka 18 yang diperoleh merupakan hasil dari 6 + 3 + 9. Contoh yang 

lain,yaitu 4 + 3 + 2 diselesaikan dengan langkah yang sama.  

2. Penjumlahan tiga bilangan satu angka yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil dan 

teman besar sekaligus.

Contoh soal:

1) 3 + 4 + 5 2) 9 + 4 + 3

3 + 4 + 5 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 3,kemudian membuka  

kemudian 4 jarinya, dikarenakan jari yang hendak dibuka tidak cukup dan ibu jari masih 

tertutup maka digunakan teman kecilny dari 4, yaitu 1, kemudian 1 jarinya ditutup dan ibu 

jarinya dibuka sehingga membentuk formasi angka 9, kemudian membuka 5 jarinya, 

dikarenakan 5 jari yang hendak dibuka tidak cukup dan ibu jari sudah terbuka, maka digunakan 

teman besarnya dari 5, yaitu 5, kemudian 5 jarinya (ibu jari) ditutup dan dan formasi angka 10 

dibuka, sehingga membentuk formasi angka 12. Formasi angka 12 merupakan hasil dari 7 + 5. 

Contoh yang lain, yaitu 9 + 4 + 3 diselesaiakan dengan langkah yang sama

3. Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang penyelesaiannya tidak 

menggunakan teman kecil dan teman besar

Contoh soal: 

1) 14 – 2 2) 19 - 6
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14 - 2 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 14 kemudian menutup 2 jarinya 

, sehingga membentuk formasi angka 12. Formasi angka 12 yang diperoleh merupakan hasil 

dari 14 - 2. Contoh yang lain,yaitu 19 - 6 diselesaikan dengan langkah yang sama.

4. Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang penyelesaiannya

menggunakan teman kecil dan teman besar.

Contoh soal:

1) 13 – 4 2) 16 - 3

13 - 4 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 13 kemudian menutup 4 jarinya, 

dikarenakan 4 jari yang hendak ditutup tidak cukup dan ibu jari masih tertutup, maka digunakan 

teman besarnya dari 4, yaitu 6, kemudian 6 jarinya dibuka dan formasi angka 10 ditutup, 

sehingga membentuk formasi angka 9. Formasi angka 9 merupakan hasil dari 13 - 4. Contoh 

yang yaitu 16 - 3 diselesaiakan dengan langkah yang sama. 

5. Latihan soal

 Sesi pertama (A)

1) 3 + 3 +  3

2) 6 + 3 + 4

3) 18 - 6

4) 18 - 4

5) 12 - 8

 Sesi kedua (B)

1) 4 + 4 + 1

2) 9 + 6 + 3

3) 4 + 4 + 7

4) 16 - 4

5) 15 - 7

 Sesi ketiga (C)

1) 2 + 7 + 3

2) 3 + 3 + 9

3) 14 - 4

4) 17 - 3

5) 16 – 8

H. Sumber belajar

 Tim Bina Matematika. 2007, Matematika Kelas 1 Sekolah Dasar. Bogor : Yudistira.

 Wulandari Septi Peni. 2005, Jarimatika Penjumlahan dan Pengurangan. Jakarta: Kawan 

Pustaka

Klaten 18 Agustus  2010

Mengetahui

Guru mata pelajaran                                                                                                               Peneliti

Siti Fatimah                                                                                                                 Ikhsanudin 

NIP.195601011981032012                                                                                              NIM.04430964
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RENCANA PELAKSANAAN PEMABLAJARAN (RPP)

Pertemuan 3 Siklus II

Nama sekolah : SLB-A YAAT Klaten

Mata pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan : SD

Kelas/Semester : D-1/Gasal

Waktu : 2 X 35 Menit

A. Standar kompetensi

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20

B. Kompetensi  dasar

 Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 20

C. Materi pelajaran

 Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka

D. Media pembelajaran

 Jarimatika 

E. Tujuan pembelajaran

 Siswa dapat melakukan pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka 

menggunakan jarimatika

F. Kegiatan pembelajaran 

No Bagian Kegiatan pembelajaran Waktu 

1 Awal  Guru membuka pembelajaran dengan salam

 Guru menyampaikan materi dan metode yang akan digunakan 

 Guru menguji siswa menentukan teman kecil dan teman besar

 Guru menguji siswa dalam membuka dan menutup sejumlah 

jarinya yang masih sering salah dilakukan oleh siswa

10 

menit

2 Inti  Guru menjelasakan ciri-ciri dan langkah-langkah pengurangan 

yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil dan teman besar.

 Guru menjelaskan pengurangan bilangan dua angka dengan dua 

angka yang penyelesaiannya tidak menggunakan teman kecil dan 

teman besar dengan contoh soal dan mengulang penjelasannya

dengan contoh yang berbeda.

 Guru menjelaskan pengurangan bilangan dua angka dengan 

40 

menit
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bilangan dua angka yang penyelesaiannya menggunakan teman 

kecil dengan contoh soal dan mengulang penjelasannya dengan 

contoh yang berbeda.

 Guru memberikan latihan soal pengurangan bilangan dua angka 

dengan bilangan dua angka serta membimbing siswa yang masih 

mengalami kesalahan dalam mengerjakan latihan soal 

3 Penutup  Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa

 Guru  memberikan kesimpulan atas pembelajaran yang telah 

dilakukan

 Guru memberikan postes siklus 3

 Guru menutup pembelajaran dengan salam

20

menit

G. Uraian materi 

Ciri-ciri pengurangan menggunakan teman kecil adalah jumlah jari yang hendak ditutup tidak 

cukup dan ibu jari sudah terbuka. Adapun langkah-langkahnya adalah teman kecil dari bilangan 

yang mengurangi dibuka dan ibu jari ditutup. Sedangkan ciri-ciri pengurangan yang 

penyelesaiannya menggunakan teman besar adalah jumlah jari yang hendak ditutup tidak cukup dan 

ibu jari masih tertutup atau bilangan yang mengurangi lebih dari 4. Adapun langkah-langkahnya 

adalah teman besar dari bilangan yang mengurangi dibuka dan formasi angka 10 ditutup.

1. Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang tidak menggunakan teman 

kecil dan teman besar

Contoh soal: 

1) 14 – 12 2) 19 - 16

14 - 2 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 14 kemudian menutup 12 

jarinya, yaitu formasi angka 10 dan 2 jarinya, sehingga membentuk formasi angka 12. Formasi 

angka 2 yang diperoleh merupakan hasil dari 14 - 12. Contoh yang lain,yaitu 19 - 16 

diselesaikan dengan langkah yang sama.

2. Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang penyelesaiannya

menggunakan teman kecil.

Contoh soal:

1) 17 –1 4 2) 16 – 12
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17 -1 4 diselesaikan dengan cara membuat formasi angka 17 kemudian menutup 14 jarinya, 

yaitu formasi angka 10 dan 4 jarinya, dikarenakan 4 jari yang hendak ditutup tidak cukup dan 

ibu jari sudah terbuka, maka digunakan teman kecilnya dari 4, yaitu 1, kemudian 1 jarinya 

dibuka dan ibu jarinya ditutup, sehingga membentuk formasi angka 3. Formasi angka 3 

merupakan hasil dari 17 - 4. Contoh yang yaitu 16 - 12 diselesaiakan dengan langkah yang 

sama. 

3. Latihan soal

 Sesi pertama (A)

1) 14 - 13 

2) 18 - 16

3) 15 - 12

4) 18 - 14

5) 17 - 13

 Sesi kedua (B)

1) 17 - 15

2) 19 - 14 

3) 16 - 13

4) 17 - 14

5) 16 – 12

H. Sumber belajar

 Tim Bina Matematika. 2007, Matematika Kelas 1 Sekolah Dasar. Bogor : Yudistira.

 Wulandari Septi Peni. 2005, Jarimatika Penjumlahan dan Pengurangan. Jakarta: Kawan 

Pustaka.

Klaten 25 Agustus  2010

Mengetahui

Guru mata pelajaran                                                                                                               Peneliti

Siti Fatimah                                                                                                                 Ikhsanudin 

NIP.195601011981032012                                                                                              NIM.04430964
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SOAL TES PRAPENELITIAN 

1. 8 + 4 = …
2. 8 + 7 = …
3. 9 + 9 = …
4. 11 + 6 = …
5. 13 + 5 = …
6. 17 + 2 = …
7. 4 + 7 + 5 = …
8. 8 + 8 + 3 = …
9. 9 + 6 + 4 = …
10. 15 – 2 = …
11. 18 – 5 = …
12. 17 – 6 = …
13. 15 – 13 = …
14. 17 – 12 = …
15. 18 – 11 = …
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SOALTES SIKLUS I

1. 3 + 4 = … 
2. 6 + 3 = …
3. 8 + 8 = …
4. 12 + 5 = …
5. 13 + 4 = …
6. 16 + 3 = …
7. 2 + 3 + 4 = …
8. 8 + 5 + 3 = …
9. 9 + 6 + 4 = …
10. 15 – 6 = …
11. 17 – 4 = …
12. 19 – 5 = …
13. 14 – 10 = …
14. 18 – 14 = …
15. 19 – 13 = …
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SOAL TES SIKLUS II

1. 4 + 2 = …  
2. 2 + 7 = …
3. 9 + 8 = …
4. 12 + 5 = …
5. 13 + 3 = …
6. 13 + 6 = …
7. 2 + 5 + 2 = …
8. 8 + 4 + 4 = …
9. 9 + 7 + 3 = …
10. 12 – 8 = …
11. 17 – 5 = …
12. 16 – 2 = …
13. 17 – 12 = …
14. 17 – 13 = …
15. 18 – 15 = …
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KISI-KISI SOAL TES PRAPENELITIAN

Materi Tujuan Kawasan No Butir Jumlah

C1 C2 C3

Melakuan 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

bilangan 

sampai 20

 Menjumlahkan dua 

bilangan satu angka

 Menjumlahkan bilangan 

dua angka dengan 

bilangan satu angka

 Menjumlahkan tiga 

bilangan satu angka

√

√

√

√

√

√

1, 2 dan 3

4, 5 dan 6

7, 8 dan 9

3

3

3

Menngurang

kan bilangan 

dua angka 

dengan 

bilangan dua 

angka

 Mengurangkan bilangan 

dua 

angka dengan bilangan 

satu angka

 Menngurangkan bilangan 

dua angka dengan 

bilangan dua angka

√

√

√

√

10, 11 dan 

12

13, 14 dan 

15

3

3

Jumlah total 15
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Sistematika penilaian jawaban benar

no Jenis soal Jumlah soal skor Jumlah

1. Pengetahuan (C1) 15 3 45

2. Pemahaman (C2) 15 3 45

3. Penerapan (C3) - - -

Jumlah total 90

Soal dan Jawaban Soal Tes Prapenelitian

1. 8 + 4 = 12

2. 8 + 7 = 15

3. 9 + 9 = 18

4. 11 + 6 = 17

5. 13 + 5 = 18

6. 17 + 2 = 19

7. 4 + 7 + 5 = 16

8. 8 + 8 + 3 = 19

9. 9 + 6 + 4 = 19

10. 15 – 2 = 13

11. 18 – 5 = 13

12. 17 – 6 = 13

13. 15 – 13 = 2

14. 17 – 12 = 5

15. 18 – 11 = 7
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KISI-KISI SOAL TES SIKLUS I

Materi Tujuan Kawasan No Butir Jumlah

C1 C2 C3

Melakuan 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

bilangan 

sampai 20

 Menjumlahkan dua 

bilangan satu angka

 Menjumlahkan bilangan 

dua angka dengan 

bilangan satu angka

 Menjumlahkan tiga 

bilangan satu angka

√

√

√

√

√

√

1, 2 dan 3

4, 5 dan 6

7, 8 dan 9

3

3

3

Menngurang

kan bilangan 

dua angka 

dengan 

bilangan dua 

angka

 Mengurangkan bilangan 

dua 

angka dengan bilangan 

satu angka

 Menngurangkan bilangan 

dua angka dengan 

bilangan dua angka

√

√

√

√

10, 11 dan 

12

13, 14 dan 

15

3

3

Jumlah total 15
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Sistematika penilaian jawaban benar

no Jenis soal Jumlah soal skor Jumlah

1. Pengetahuan (C1) 15 3 45

2. Pemahaman (C2) 15 3 45

3. Penerapan (C3) - - -

Jumlah total 90

Soal dan Jawaban Soal Tes Siklus I

1. 3 + 4 = 7

2. 6 + 3 = 9

3. 8 + 8 = 16

4. 12 + 5 = 17

5. 13 + 4 = 17

6. 16 + 3 = 19

7. 2 + 3 + 4 = 9

8. 8 + 5 + 3 = 16

9. 9 + 6 + 4 = 19

10. 15 – 6 = 9

11. 17 – 4 = 13

12. 19 – 5 = 14

13. 14 – 10 = 4

14. 18 – 14 = 4

15. 19 – 13 = 6
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KISI-KISI SOAL TES SIKLUS II

Materi Tujuan Kawasan No Butir Jumlah

C1 C2 C3

Melakuan 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

bilangan 

sampai 20

 Menjumlahkan dua 

bilangan satu angka

 Menjumlahkan bilangan 

dua angka dengan 

bilangan satu angka

 Menjumlahkan tiga 

bilangan satu angka

√

√

√

√

√

√

1, 2 dan 3

4, 5 dan 6

7, 8 dan 9

3

3

3

Menngurang

kan bilangan 

dua angka 

dengan 

bilangan dua 

angka

 Mengurangkan bilangan 

dua 

angka dengan bilangan 

satu angka

 Menngurangkan bilangan 

dua angka dengan 

bilangan dua angka

√

√

√

√

10, 11 dan 

12

13, 14 dan 

15

3

3

Jumlah total 15
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Sistematika penilaian jawaban benar

no Jenis soal Jumlah soal skor Jumlah

1. Pengetahuan (C1) 15 3 45

2. Pemahaman (C2) 15 3 45

3. Penerapan (C3) - - -

Jumlah total 90

Soal dan Jawaban Soal Tes Siklus II

1. 4 + 2 = 6

2. 2 + 7 = 9

3. 9 + 8 = 17

4. 12 + 5 = 17

5. 13 + 3 = 16

6. 13 + 6 = 19

7. 2 + 5 + 2 = 9

8. 8 + 4 + 4 = 16

9. 9 + 7 + 3 = 19

10. 12 – 8 = 4

11. 17 – 5 = 12

12. 16 – 2 = 14

13. 17 – 12 = 15

14. 17 – 13 = 14

15. 18 – 15 = 13
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HASIL PERHITUNGAN NILAI TES SIKLUS I  DAN SIKLUS II

A. Rumus memperoleh nilai tes siswa:

  ݈ܰ݅ ܽ݅= ௌ௞௢௥௬௔௡௚ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
ௌ௞௢௥௠௔௞௦௜௠௔௟× 100  

B. Skor

 Skor yang diperoleh merupakan jumlah skor dari tiap soal yang dijawab benar oleh siswa.

 Skor maksimal dalam menghitung nilai siswa adalah 90.

C. Hasil perhitungan nilai Prapenelitian tindakan

1. Siswa A

 Jumlah soal tes prapenelitian yang dijawab dengan benar sebanyak 14 soal

 Jumlah skor yang diperoleh 84

   ݈ܰ݅ ܽ݅= ଼ସ
ଽ଴× 100 = 93,3  

2. Siswa B

 Jumlah soal tes prapenelitian yang dijawab dengan benar sebanyak 9 soal

 Jumlah skor yang diperoleh 54

   ݈ܰ݅ ܽ݅= ହସ
ଽ଴× 100 = 60  

3. Siswa C

 Jumlah soal tes prapenelitian yang dijawab dengan benar sebanyak 5 soal

 Jumlah skor yang diperoleh 30

   ݈ܰ݅ ܽ݅= ଷ଴
ଽ଴× 100 = 33,3  

D. Hasil perhitungan nilai tes siklus I

1. Siswa A

 Jumlah soal tes siklus I yang dijawab dengan benar sebanyak 11 soal

 Jumlah skor yang diperoleh 66
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   ݈ܰ݅ ܽ݅= ଺଺
ଽ଴× 100 = 73,3  

2. Siswa B

 Jumlah soal tes siklus I yang dijawab dengan benar sebanyak 9 soal

 Jumlah skor yang diperoleh 54

   ݈ܰ݅ ܽ݅= ହସ
ଽ଴× 100 = 60  

3. Siswa C

 Jumlah soal tes siklus I yang dijawab dengan benar sebanyak 6 soal

 Jumlah skor yang diperoleh 36

   ݈ܰ݅ ܽ݅= ଷ଺
ଽ଴× 100 = 40  

E. Hasil perhitungan nilai tes siklus II

1. Siswa A

 Jumlah soal tes siklus II yang dijawab dengan benar sebanyak 14 soal

 Jumlah skor yang diperoleh  84

   ݈ܰ݅ ܽ݅= ଺଺
ଽ଴× 100 = 93,3  

2. Siswa B

 Jumlah soal tes siklus II yang dijawab dengan benar sebanyak 12 soal

 Jumlah skor yang diperoleh 72

   ݈ܰ݅ ܽ݅= ଻ଶ
ଽ଴× 100 = 80  

3. Siswa C

 Jumlah soal tes siklus II yang dijawab dengan benar sebanyak 7 soal

 Jumlah skor yang diperoleh 42

   ݈ܰ݅ ܽ݅= ସଶ
ଽ଴× 100 = 46,6
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HASIL TES PRAPENELITIAN

No Nama Nilai Siklus I KKM

1 Siswa A 93,3 Tercapai 

2 Siswa B 60 Tidak Tercapai 

3 Siswa C 33,3 Tidak Tercapai

HASIL TES SIKLUS I

No Nama Nilai Siklus I KKM

1 Siswa A 73,3 Tercapai 

2 Siswa B 60 Tidak Tercapai 

3 Siswa C 40 Tidak Tercapai

HASIL TES SIKLUS II

No Nama Nilai Siklus I KKM

1 Siswa A 93,3 Tercapai 

2 Siswa B 80 Tercapai 

3 Siswa C 46,6 Tidak Tercapai
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan ke : I/1

Hari/Tanggal : Sabtu/31 Juli 2010

Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Sampai 20

Sub Pokok Bahasan : Penjumlahan Dua Bilangan Satu Angka

Aktivitas guru dan siswa yang teramati:

 Guru mengawali pembelajaran dengan salam 

 Guru menguji siswa dalam membuat formasi angak 1 sampai 20 dalam jarimatika

 Siswa sudah bisa membuat formasi angka 1 sampai 9, sehingga Guru hanya menjelaskan formasi 

angka 10 sampai 20

 Guru kembali menguji siswa dalam membuat formasi angka 1 sampai 20 dan siswa dapat 

melakukanya dengan lancar

 Guru menguji siswa dalam menentukan teman kecil dan teman besar

 Siswa sudah bisa menentukan teman kecil, sehingga guru hanya menjelaskan teman besar

 Guru kembali menguji siswa dalam menentukan teman kecil dan teman besar 

 Siswa B dapat menentukan teman kecil dan teman besar dengan cukup lancar, sedangkan Siswa A

dan Siswa C dalam menentukan teman besar masih banyak melakukan kesalahan

 Guru menjelaskan penjumalahan yang tidak menggunakan teman kecil dan teman besar dengan 

contoh soal, yaitu 2 + 2 dan mengulang penjelasannya dengan contoh soal yang berbeda, yaitu 5 + 

2 dan 6 + 3.

 Ketiga siswa disuruh memperagakan penjelasan peneliti dalam melakukan penjumlahan 

menggunakan jarimatika
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 Ketiga siswa tidak mengalami kesulitan dalam memperagakan penjumlahan yang penyelesaiannya

tidak mengunakan teman kecil dan teman besar, namun Siswa C masih terlihat kaku dalam 

menutup sejumlah jarinya

 Guru menjelaskan penjumlahan yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil dengan contoh 

soal, yaitu 4 +3 dan mengulang penjelasannya dengan contoh yang berbeda yaitu 3 + 2 dan 4 + 1.

 Siswa A dapat memperagakan penjumlahan yang menggunakan teman kecil dengan lancar 

sedangkan Siswa C dan Siswa B masih mengalami kesulitan

 Guru menjelasakan penjumlahan yang penyelesaiannya menggunakan teman besar dengan contoh 

soal, yaitu 8 + 3 dan mengulang penjelasannya dengan contoh yang berbeda, yaitu 4 + 9 dan 9 + 6.

 Siswa A dapat memperagakan penjumlahan yang menggunakan teman besar dengan lancar 

sedangkan Siswa C dan Siswa B masih mengalami kesulitan

 Guru memberikan latihan sebanyak 10 soal dengan cara membacakan soal satu persatu dengan 

setiap satu soal yang dibacakan peneliti langsung dikerjakan oleh siswa.

 Soal latihan yang tidak menggunakan teman kecil dan teman besar dapat dijawab dengan benar 

oleh Siswa A dan Siswa B, sedangkan Siswa C masih menjawab salah beberapa soal, yaitu masih 

kesuliatan dalam membuka sejumlah jarinya

 Soal latihan yang menggunakan teman kecil dan teman besar, sebagian sudah terjawab dengan 

benar oleh Siswa B, sebagian yang lain masih masih dijawab salah, Siswa B sudah hafal langkah-

langkahnya, namun masih kesulitan dalam memperagkannya, sedangkan Siswa A dan Siswa C

masih banyak menjawab salah, mereka belum hafal dengan langkah-langkahnya, sehingga  banyak 

dibantu oleh peneliti.

 Siswa banyak bertanya kepada guru guru saat guru menjelaskan penjumlahan tersebut dan pada 

saat latihan, mereka banyak bertanya cara membuka dan menutup jarinya serta langkah-langkah 

dari penjumlahn menggunakan jarimatika, namun di akhir pembelajaran ketika guru memberikan 

kesempatan bertanya tidak ada siswa yang bertanya.
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 Siswa A dan Siswa C masih banyak melakukan kesalahan dalam menentukan teman besar ketika 

mengerjakan soal latihan.

 Setiap satu saoal yang dikerjakan siswa langsung diberikan koreksi oleh guru, sekaligus 

membimbing siswa yang masih melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal latihan.

 Guru memberikan latihan soal tambahan sampai jam pembelajaran selesai.   
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan ke : I/2

Hari/Tanggal : Rabu/4 Agustus 2010

Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Sampai 20

Sub Pokok Bahasan : Penjumlahan Bilangan Dua angka dengan bilangan Satu Angka

Aktivitas guru dan siswa yang teramati:

 Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan doa bersama

 Guru menguji siswa dalam membuat formasi angka 1 sampai 20 

 Ketiga siswa dapat membuat formasi angka 1 sampai 20 dengan lancar

 Guru menguji siswa dalam menentukan teman kecil dan teman besar

 Siswa B dapat menentukan teman kecil dan teman besar dengan benar, sedangkan Siswa A dan 

Siswa C masih beberapa kali melakukan kesalahan dalam menentukan teman besar

 Guru menjelaskan penjumlahan yang penyelesaiannya tidak menggunakan teman kecil dan teman 

besar dengan contoh soal, yaitu 13 + 1, kemudian mengulang penjelasannya dengan contoh yang 

lain, yaitu 15 + 2 dan 16 + 3.

 Ketiga siswa dapat memperagakan penjumlahan yang tidak menggunakan teman kecil dan teman 

besar dengan lancar, namun Siswa C yang masih kaku dalam membuka sejumlah jarinya

 Guru menjelaskan penjumlahan menggunakan teman kecil dengan contoh soal, yaitu 12 + 4 dan 

mengulang dengan contoh yang berbeda, yaitu 14 + 1 dan 14 + 3.

 Siswa B dan Siswa C dapat memperagakan penjumlahan menggunakan teman kecil dengan lancar, 

sedangkan Siswa C masih dibantu guru dalam menutup sejumlah jarinya.

 Guru menjelaskan ciri-ciri dan langkah-langkah penjumlahan menggunakan teman kecil. 
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 Guru menjelaskan bahwa penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka tidak ada 

yang menggunakan teman besar

 Guru memberikan latihan soal sebanyak 10 soal

 Soal latihan yang tidak menggunakan teman kecil sudah dapat dijawab dengan benar oelh Siswa A

dan Siswa B, mereka dapat menjawab soal tersebut dengan mudah dan cepat, sedangkan Siswa C

masih menjawab salah beberapa soal, Siswa C masih melakukan kesalahan dalam membuka 

sejumlah jarinya.

 Soal latihan yang menggunakan teman kecil Siswa B dan Siswa A sudah dapat menjawab sebagian 

soal dengan benar, sebagian yang lain masih dijawab salah oleh kedua siswa tersebut.  Siswa B

sudah hafal dengan lankah-langkahya, namun masih melakukan kesalahan dalam 

memperagakannya, Siswa A sudah lancar dalam memperagakannya, namun maish seringg lupa 

dengan langkah-langahnya. Sedangkan Siswa C masih belum bisa menjawab dengan benar soal 

tersebut. Siswa C masih belum hafal dengan langkah-langkahnya sekaligus masih kesulitan dalam 

memperagakannya.

 Ketiga siswa dapat menentukan teman kecil dengan lancar ketika melakukan latihan saol.

 Setiap satu soal yang dikerjakan siswa langsung dikoreksi oleh guru, sekaligus membimbing siswa 

yang masih menjawab salah soal penjumlahan tersebut

 Siswa banyak yang bertanya cara membuka dan menutup jarinya dengan benar serta bertanya 

langkah-langkah penjumlahan menggunakan teman kecil ketika guru meenjelaskan 

penjumlahannya dan ketika sesi latihan soal, namun diakhir pembelajaran ketika guru memberikan 

kesempatan bertanya tidak ada siswa yang bertanya.

 Guru memberikan latihan soal tambahan sampai jam pembelajaran selesai.
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan ke : I/3

Hari/Tanggal : Sabtu/7 Agustus 2010

Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Sampai 20

Sub Pokok Bahasan : Penjumlahan Tiga bilangan Satu Angka

Aktivitas guru dan siswa yang teramati:

 Guru mengawali pembelajaran dengan salam

 Guru menguji siswa dalam menentukan teman kecil dan teman besar

 Siswa B dapat menentukan teman kecil dan teman besar dengan lancar, sedangkan Siswa A dan 

Siswa C masih beberapa kali melakukan kesalahan dalam menentukan teman besar.

 Guru menjelaskan penjumlahan yang penyelesaiannya tidak menggunakan teman kecil dan teman 

besar dengan contoh soal, yaitu 5 + 2 + 2, kemudian mengulang dengan contoh yang berbeda, 

yaitu 2 + 6 + 1

 Ketiga siswa dapat memperagakan penjumlahan yang penyelesaiannya tidak menggunakan teman 

kecil dan teman besar dengan lancar.

 Guru menjelaskan penjumlahan yang penyelesaiannya menggunakan teman besar dengan contoh 

soal, yaitu 5 + 2 + 4 dan mengulang dengan contoh soal yang penyelesaiannya menggunakan 

teman kecil, yaitu 2 + 2 + 9.

 Siswa A dapat memperagakan penjumlahan menggunakan teman teman kecil  atau teman besar 

dengan lancar, sedangkan Siswa B dan Siswa C masih mengalami kesulitan dalam menutup 

jarinya, khususnya jumlah jari yang lebih dari 5.
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 Guru menjelaskan penjumlahan tiga bilangan satu angka yang penyelesaiannya menggunakan 

teman kecil dan teman besar sekaligus dengan contoh soal, yaitu 4 + 3 + 8 dan mengulang 

penjelasannya dengan contoh yang berbeda, yaitu 4 + 9 + 3.

 Siswa A dapat memperagakan penjumlahan yang menggunakan teman besar dan teman kecil 

sekaligus dengan benar, sedangkan Siswa B dan Siswa C masih mengalami kesulitan dalam 

membuka dan menutup sejumlah jarinya.

 Guru memberikan latihan soal penjumlahan tiga bilangan satu angka sebanyak 10 soal.

 Soal latihan yang penyelesaiannya tidak menggunakan teman kecil dan teman besar dapat dijawab 

dengan benar oleh Siswa A dan Siswa B, sedangkan Siswa C masih menjawab salah beberapa soal, 

Siswa C masih beberapa kali melakukan kesalahan dalam membuka sejumlah jarinya

 Soal latihan yang menggunakan teman kecil atau teman besar saja Siswa B dan Siswa A sebagian 

sudah bisa mengerjakan dengan benar, sebagian yang lain masih dijawab salah. Siswa A masih 

belum hafal langkah-langkahnya, sehingga dalam mengerjakan soal tersebut banyak bertanya 

langkah-langkahnya kepada guru untuk meyakinkan langkah yang telah dilakukannya, Siswa B

sudah hafal dengan langkah-langkah penjumlahan mengunakan teman kecil, namun langkah-

langkah penjumlahan yang menggunakan teman besar masih belum hafal, Siswa B juga masih 

melakukan kesalahan dalam memperagakan penjumlahan tersebut. Sedangkan Siswa C belum bisa 

menjawab soal tersebut dengan benar, Siswa C belum hafak dengan langkah-langkahnya sekaligus 

masih banyak melakukan kesalahan dalam memperagakannya.

 Soal latihan yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil dan teman besar sekaligus ketiga 

siswa tidak ada yang dapat menjawab dengan, mereka masih kesulitan dalam menentukan langkah-

langkahnya sekaligus dalam memperagakannya.

 Siswa C dan Siswa A masih banyak melakukan kesalahan dalam menentukan teman besar ketika 

mengerjakan latihan soal
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 Setiap satu soal yang dikerjakan siswa langsung dikoreksi oleh guru, guru sekaligus membimbing 

siswa yang masih salah dalam menjawab soal latihan tersebut

 Siswa banyak bertanya kepada guru ketika dijelaskan langkah-langkah penjumlahannya dan ketika 

latihan soal, namun diakhir pembelajaran ketika peneliti memberikan kesempatan bertanya kepada 

siswa, siswa tidak ada yang bertanya.   
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan ke : I/4

Hari/Tanggal : Selasa/10 Agustus 2010

Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Sampai 20

Sub Pokok Bahasan : Pengurangan Bilangan Dua angka dengan bilangan Satu Angka

Aktivitas guru dan siswa yang teramati:

 Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan doa bersama

 Siswa C tidak masuk sekolah

 Guru menguji siswa dalam menentukan teman kecil dan teman besar

 Siswa B dan Siswa A dapat menentukan teman kecil dan teman besar dengan benar, namun Siswa 

A masih lambat dan belum selancar Siswa B

 Guru kemudian menjelaskan pengurangan yang penyelesaiannya tidak menggunakan teman kecil 

dan teman besar dengan contoh soal, yaitu 12 – 2 dan mengulang penjelasannya dengan contoh 

yang berbeda, yaitu 17 – 2 dan 19 - 3.

 Siswa A dan Siswa B dapat memperagakan pengurangan yang tidak menggunakan teman kecil dan 

teman besar dengan mudah.

 Guru menjelaskan bahwa dalam pengurangan, jika dikurangi maka langkahnya adalah mentup 

sejumlah jarinya sebanyak bilangan yang mengurangi.

 Guru kemudian menjelaskan pengurangan yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil 

dengan contoh soal, yaitu 16 – 2 dan mengulang dengan contoh yang berbeda, yaitu 15 – 3 dan 18 

– 4.

 Siswa A dan Siswa B dapat memperagakan pengurangan menggunakan teman kecil dengan benar, 

namun Siswa B masih sangat lambat dalam menutup sejumlah jarinya, tidak selancar Siswa A.
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 Guru menjelaskan pengurangan yang penyelesaiannya menggunakan teman besar dengan contoh 

soal yaitu, 11 – 2 dan mengulang dengan contoh yang berbeda yaitu 12 – 8 dan 15 - 7.

 Siswa A dapat memperagakan pengurangan menggunakan teman besar dengan lancar, sedangkan 

Siswa B masih beberapa kali terlihat kaku dalam membuka sejumlah jarinya, sehingga dibantu 

guru.

 Guru menjelaskan ciri-ciri dan langkah-langkah dari pengurangan yang menggunakan teman kecil 

dan teman besar.

 Guru memberikan latihan soal penguarangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka 

sebanyak 10 soal. 

 Soal pengurangan yang penyelesaiannya tidak menggunakan teman kecil dan teman besar dapat 

dikerjakan dengan benar oleh kedua siswa, mereka dapat mengerjakan soal tersebut dengan mudah 

dan cepat

 Soal pengurangan yang penyelesaiannya menggunakan teman kecil sebagian soal sudah dijawab 

dengan benar oleh Siswa A dan Siswa B, sebagian yang lain masih dijawab salah, Siswa A dan 

Siswa B masih kesulitan dalam menentukan langkah-langkahnya, kedua siswa masih  kesulitan 

dalam menentukan kapan harus menggunakan teman kecil dan kapan harus menggunakan teman 

besar.

 Kedua siswa masih sering Hendak mengerjakan soal pengurangan yang menggunakan teman kecil 

dan teman besar dengan langkah-langkah penjumlahan

 Siswa A masih beberapa kali melakukan kesalahan dalam menentukan teman besar ketika 

mengerjakan latihan soal.

 Setiap soal yang dikerjakan siswa langsung diberikan koreksi oleh guru, sekaligus memeberikan 

bimbingan kepada siswa yang masih menjawab salah soal tersebut.
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 Siswa banyak bertanya kepada guru ketika dijelaskan langkah-langkah pengurangan dan ketika 

latihan soal, namun di akhir pembelajaran guru memberikan kesempatan bertanya dan siswa tidak 

ada yang bertanya  

 Guru memberikan latihan soal tambahan sampai jam pembelajaran selesai.
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan ke : I/5

Hari/Tanggal : Rabu/11 Agustus 2010

Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Sampai 20

Sub Pokok Bahasan : Pengurangan Bilangan Dua angka dengan bilangan Dua Angka

Aktivitas guru dan siswa yang teramati

 Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan doa bersama

 Guru menguji siswa dalam menentukan teman kecil dan teman besar

 Ketiga siswa dapat menentukan teman kecil dan teman besar dengan lancar, namun Siswa C dan 

Siswa A belum selancar Siswa B.

 Guru menjelaskan pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka dengan contoh 

soal, yaitu 14 -12 dan mengulang dengan contoh yang berbeda, yaitu 17 – 12 dan 19 – 15.

 Siswa A dapat memperagakan pengurangan tersebut dengan lancar, sedangkan Siswa C dan Siswa 

B masih terlihat bingung ketika peneliti menyuruh siswa menutup formasi angka 10, sehingga 

dibantu guru.

 Guru menjelaskan pengurangan menggunakan teman kecil denga contoh soal, yaitu 15 – 12 dan 

mengulang penjelasannya dengan contoh yang berbeda, yaitu 16 – 13 dan 18 – 14.

 Siswa B dan Siswa A dapat memperagakan pengurangan yang menggunakan teman kecil tersebut 

dengan lancar, sedangkan Siswa C masih kesulitan dalam membuka dan menutup sejumlah 

jarinya, sehingga dibantu guru.

 Guru menjelasakan ciri-ciri dan langkah-langkah pengurangan menggunakan teman kecil

 Guru menjelaskan bahwa dalam pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka tidak 

ada yang menggunakan teman besar.
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 Guru memberikan latihan soal pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka 

sebanyak 10 soal 

 Soal latihan yang tidak menggunakan teman kecil dapat dikerjakan dengan benar oleh Siswa A dan 

Siswa B, Siswa B dan Siswa A dapat mengerjakanya dengan mudah. Sedangkan Siswa C masih 

menjawab salah beberapa soal

 Sebagian soal latihan yang menggunakan teman kecil sudah dapat dikerjakan dengan benar oleh 

Siswa A dan Siswa B, sebagian yang lain masih dijawab salah, Siswa A dan Siswa B belum hafala 

dengan langkah-langkahnya, sehinga masih banyak bertanya kepada guru, sedangkan Siswa C

belum bisa menjawab benar satu soal tersebut, Siswa C masih sangat kesulitan dalam menentukan 

langkah-langkahnya dan dalam memperagakannya, sehingga harus dibantu guru.

 Siswa tidak mengalami kesulitan dalam menentukan teman kecil ketika mengerjakan soal latihan

 Koreksi latihan dilakukan dengan cara setiap satu soal yang dikerjakan siswa guru langsung 

memberikan koreksi, kemudian guru memberikan bimbingan kepada siswa yang masih salah 

dalam mengerjakan soal tersebut. 

 Siswa banyak bertanya ketika proses pemebelajaran berlangsung, namun di akhir pemebelajaran 

guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa dan siswa tidak ada yang bertanya.

 Guru memberikan postes siklus I sebanyak 15 soal, waktu yang digunakan untuk melakukan postes 

siklus I adalah sisa waktu pembelajaran pertemuan 5 dan jam istirahat siswa.          
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan ke : II/1

Hari/Tanggal : Sabtuu/14 Agustus 2010

Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Sampai 20

Sub Pokok Bahasan : Penjumlahan Dua Bilangan Satu Angka dan penjumlahan Bilangan Dua Angka 

dengan bilangan Satu Angka

Aktivitas guru dan siswa yang teramati

 Guru mengawali pembelajaran dengan salam 

 Siswa C tidak masuk sekolah

 Guru menguji siswa dalam menentukan teman kecil dan teman besar

 Siswa B dapat menentukan teman kecil dan teman besar dengan lancar, sedangkan Siswa A masih 

beberapa kali melakukan kesalahan dalam menentukan teman besar

 Guru menjelaskan ulang kepada Siswa A teman besar dan kembali menguji Siswa A dalam 

menentukan teman besar secara berulang-ulang sampai Siswa A tidak lagi melakukan kesalahan.

 Guru kemudian mejelasakan cirri-ciri dan langkah-langkah penjumlahan yang menggunakan 

teman kecil dan teman besar secara berulang-ulang sampai siswa dirasa faham.

 Guru kemudian menjelaskan penjumlahan dua bilangan satu angka yang tidak menggunakan 

teman kecil dan teman besar dengan contoh soal, yaitu  6 + 3 dan mengulang dengan contoh yang 

berbeda, yaitu 4 + 5. Kedua siswa dapat memperagakan penjumlahan tersebut dengan benar.

 Guru menjelasakan penjumlahan dua bilangan satu angka yang menggunakan teman besar dengan 

contoh soal, yaitu 7 + 5 dan mengulang penjelasannya dengan penjumlahan yang menggunakan 

teman kecil, yaitu 4 + 3. Siswa A dan Siswa B dapat memperagakan langkah-langkah penjumlahan 

tersebut dengan benar.
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 Guru kemudian menjelaskan penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang 

penyelesaiannya tidak menggunkan teman kecil dan teman besar dengan contoh soal, yaitu 11 + 3 

dan  mengulang penjelasannya dengan contoh yang berbeda 12 + 7. Kedua siswa dapat 

memperagakan langkah-langkah penjumlahan tersebut dengan benar.

 Guru kemudian menjelaskan penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang 

penyelesaiannya menggunkan teman kecil dan teman besar, yaitu 13 + 3 dan  mengulang 

penjelasannya dengan contoh yang berbeda 14 + 2. Siswa A dan Siswa B dapat memperagakan 

langkah-langkah penjumlahan tersebut dengan benar.

 Guru juga menjelaskan bahwa dalam penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka 

tidak ada yang menggunakan teman besar

 Guru memberikan latihan soal dalam tiga sesi, dengan setiap sesi diberikan 5 soal dan diberikan 

reward bagi siswa yang berprestasi. 

 Sesi pertama diberikan reward bagi siswa yang dapat mengerjakan 4 soal dengan benar

 Hasil latihan Sesi pertama Siswa A dan Siswa B dapat mengerjakan 4 soal, sehingga keduanya 

mendapatkan rerward

 Sesi kedua guru akan memberikan reward bagi siswa yang dapat mengerjakan semua soal dengan 

benar

 Hasil latihan Sesi kedua Siswa A dapat mengerjakan 4 soal dengan benar, sedangkan Siswa B

hanya dapat mengerjakan dengan benar 3 soal saja,  sehingga keduanya tidak mendapatkan 

rerward.

 Pada sesi kedua Siswa B masih melakukan kesalahan dalam dalam menutup sejumlah jarinya 

dalam mengerjakan soal yang menggunakan teman kecil dan teman besar.

 Sesi ketiga guru akan memberikan reward bagi siswa yang dapat mengerjakan semua soal dengan 

benar
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 Hasil latihan Sesi kedua Siswa A dapat mengerjakan semua soal dengan benar, sedangkan Siswa B

hanya dapat mengerjakan dengan benar 4 soal,  sehingga keduanya tidak mendapatkan rerward.

 Pada sesi ketiga Siswa B masih melakukan kesalahan yang sama dengan kesalahan yang dilakukan 

pada sesi kedua, yaitu dalam dalam menutup sejumlah jarinya.

 Guru menawarkan latihan soal tambahan kepada Siswa B sebanyak 3 soal dan akan diberikan 

reward jika dapat mengerjakan semua soal dengan benar

 Hasil latihan soal tambahan Siswa B dapat mengerjakan semua soal dengan benar, sehingga Siswa 

B mendapatkan rerward.

 Ketika guru memberikan latihan soal tambahan, guru juga menyuruh Siswa A mengerjakan latihan 

soal tambahan tersebut, hasilnya adalah Siswa A dapat mengerjakan semua soal latihan tambahan 

dengan benar.

 Guru selalu memberikan menjelaskan jawaban yang benar dari soal latihan yang masih dijawab  

salah oleh siswa pada setiap sesiya.

 Guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa bersama
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan ke : II/2

Hari/Tanggal : Rabu/18 Agustus 2010

Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Sampai 20

Sub Pokok Bahasan : Penjumlahan Tiga Bilangan Satu Angka dan pengurangan Bilangan Dua Angka 

dengan bilangan Satu Angka

Aktivitas guru dan siswa yang teramati

 Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan doa bersama

 Guru menguji siswa dalam menentukan teman kecil dan teman besar

 Siswa B dapat menentukan teman kecil dan teman besar dengan lancar, sedangkan Siswa A dan 

Siswa C masih beberapa kali melakukan kesalahan dalam menentukan teman besar

 Guru menguji Siswa A dan Siswa C dalam menentukan teman besar secara berulang-ulang sampai 

kedua siswa tersebut tidak lagi melakukan kesalahan dalam menentukan teman besar.

 Guru kemudian mejelasakan ciri-ciri dan langkah-langkah penjumlahan yang menggunakan teman 

kecil dan teman besar secara berulang-ulang sampai siswa dirasa faham.

 Guru kemudian menjelaskan penjumlahan tiga bilangan satu angka yang menggunakan teman 

kecil atau teman besar saja dengan contoh soal, yaitu  6 + 3 9 dan mengulang dengan contoh yang 

berbeda, yaitu 4 + 3 + 2. Siswa A dapat memperagakan penjumlahan tersebut dengan benar, 

sedangkan Siswa C dan Siswa B masih kesulitan dalam menutup sejumlah jarinya.

 Guru menjelasakan penjumlahan tiga bilangan satu angka yang menggunakan kecil dan teman 

besar sekaligus dengan contoh soal, yaitu 3 + 4 + 5 dan mengulang penjelasannya dengan contoh 

yang berbeda, yaitu 9 + 4 +3. Siswa A dan Siswa B dapat memperagakan langkah-langkah 
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penjumlahan tersebut dengan benar, walaup Siswa B masih lambat dalam memperagakannya.

Sedangkan Siswa C masih dibantu guru.

 Guru kemudian mejelasakan ciri-ciri dan langkah-langkah pengurangan yang menggunakan teman 

kecil dan teman besar secara berulang-ulang sampai siswa dirasa faham.

 Guru kemudian menjelaskan pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang 

penyelesaiannya tidak menggunkan teman kecil dan teman besar dengan contoh soal, yaitu 14 - 2 

dan  mengulang penjelasannya dengan contoh yang berbeda 19 - 6. Ketiga siswa dapat 

memperagakan langkah-langkah pengurangan tersebut dengan benar.

 Guru kemudian menjelaskan pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang 

penyelesaiannya menggunakan teman besar, yaitu 13 -4 dan  mengulang penjelasannya dengan 

pengurangan yang menggunakan teman kecil, yaitu  16 - 3. Siswa A dan Siswa B dapat 

memperagakan langkah-langkah penjumlahan tersebut dengan benar. Sedangkan Siswa C masih 

kaku dalam membuka sejumla jarinya.

 Guru memberikan latihan soal dalam tiga sesi, dengan setiap sesi diberikan 5 soal dan diberikan 

reward bagi siswa yang berprestasi. 

 Sesi pertama diberikan reward bagi siswa yang dapat mengerjakan 4 soal dengan benar

 Hasil latihan soal Sesi pertama Siswa A dapat mengerjakan dengan benar 3 soal, Siswa B dapat 

mengerjakan dengan benar 2 soal dan Siswa C masih salah semua, sehingga ketiganya 

mendapatkan rerward

 Pada sesi pertama Siswa B masih melakukan kesalahan dalam dalam membuka dan menutup 

sejumlah jarinya. Siswa A masih melakukan kesalahan dalam menentukan teman besar dan 

menentukan langkah-langkahnya. Sedangkan Siswa C masih melakukan kesalahan dalam 

menentukan langkahnya sekaligus dalam memperagkan penjumlahannya.

 Guru menawarkan latihan soal tambahan kepada ketiga siswa sebanyak 3 soal dan akan diberikan 

reward jika dapat mengerjakan semua soal dengan benar dan siswa menyetujuinya.



159

 Hasil latihan soal tambahan Siswa B  dan Siswa A dapat mengerjakan semua soal dengan benar, 

sehingga Siswa B mendapatkan rerward. Sedangkan Siswa C hanya dapat mengerjakan satu soal. 

 Sesi kedua guru akan memberikan reward bagi siswa yang dapat mengerjakan semua soal dengan 

benar

 Hasil latihan Sesi kedua Siswa A dapat mengerjakan 4 soal dengan benar, Siswa B hanya dapat 

mengerjakan dengan benar 3 soal saja dan Siswa C hanya dapat mengerjakan 1 soal saja  sehingga 

ketiganya tidak mendapatkan rerward.

 Pada sesi kedua Siswa B masih melakukan kesalahan dalam menentukan lagkah-langkahnya 

sedangkan Siswa C masih melakukan kesalahan yang sama dengan sesi sebelumnya. 

 Guru menawarkan latihan soal tambahan pada sesi kedua kepada ketiga siswa sebanyak 3 soal dan 

akan diberikan reward jika dapat mengerjakan semua soal dengan benar dan siswa menyetujuinya.

 Hasil latihan soal tambahan Siswa C  dan Siswa A dapat mengerjakan dengan benar satu soal saja, 

sedangkan Siswa B dapat mengerjakan dengan benar 2 soal,  sehingga guru tidak memberikan 

rerward kepada ketiga siswa. Siswa C dan Siswa A maih salah dalam menentukan langkah-

lagkahnya

 Guru menawarkan latihan soal tambahan lagi pada sesi kedua kepada ketiga siswa sebanyak 3 soal 

dan akan diberikan reward jika dapat mengerjakan semua soal dengan benar dan siswa 

menyetujuinya.

 Hasil latihan soal tambahan yang kedua Siswa A dapat mengerjakan semua soal dengan benar, 

Siswa B masih salah satu dan Siswa C Hanya dapat menjawab dengan benar satu soal saja. Guru 

memberikan rerward kepada Siswa A.

 Latihan soal sesi ketiga tidak diberikan oleh guru, dikarenakan waktunya sudah habis 

 Guru selalu memberikan menjelaskan jawaban yang benar dari soal latihan yang masih dijawab  

salah oleh siswa pada setiap sesiya.

 Guru menutup pembelajaran dengan salam
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CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan ke : II/3

Hari/Tanggal : Rabu/25 Agustus 2010

Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Sampai 20

Sub Pokok Bahasan : Pengurangan Bilangan Dua Angka dengan bilangan Dua Angka

Aktivitas guru dan siswa yang teramati

 Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan doa bersama

 Guru menguji siswa dalam menentukan teman kecil dan teman besar secar aberulang-ulang

 Ketiga siswa dapat menentukan teman kecil dan teman besar dengan benar

 Guru kemudian mejelasakan ciri-ciri dan langkah-langkah pengurangan yang menggunakan teman 

kecil dan teman besar secara berulang-ulang sampai siswa dirasa faham.

 Guru kemudian menjelaskan pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka yang 

penyelesaiannya tidak menggunkan teman kecil dan teman besar dengan contoh soal, yaitu 14 - 2 

dan  mengulang penjelasannya dengan contoh yang berbeda 19 - 6. Ketiga siswa dapat 

memperagakan langkah-langkah pengurangan tersebut dengan benar.

 Guru menjelaskan pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka yang 

penyelesaiannya menggunakan teman kecil dengan contoh soal, yaitu 17 – 4 dan  mengulang 

penjelasannya dengan contoh yang berbeda, yaitu  16 – 12. Siswa A dan Siswa B dapat 

memperagakan langkah-langkah pengurangan tersebut dengan benar. Sedangkan Siswa C masih 

dibantu guru.

 Guru memberikan latihan soal dalam dua sesi, dengan setiap sesi diberikan 5 soal dan diberikan 

reward bagi siswa yang berprestasi. 

 Sesi pertama diberikan reward bagi siswa yang dapat mengerjakan semua soal dengan benar
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 Hasil latihan soal Sesi pertama Siswa A dam siswa B dapat mengerjakan dengan benar semua soal, 

Sedangkan Siswa C dapat mengerjakan dengan benar 3 soal. Guru hanya memberikan reward

kepada Siswa A dan Siswa B.

 Pada sesi pertama Siswa C masih melakukan kesalahan menentukan langkah-langkah pengurangan 

yang menggunakan teman kecil.

 Guru menawarkan latihan soal tambahan kepada Siswa C sebanyak 3 soal dan akan diberikan 

reward jika dapat mengerjakan semua soal dengan benar dan Siswa C menyetujuinya.

 Hasil latihan soal tambahan siswa C hanya dapat mengerjakan dengan benar satu soal saja, 

sehingga siswa C tidak mendapatkan rerward. 

 Sesi kedua guru akan memberikan reward bagi siswa yang dapat mengerjakan semua soal dengan 

benar

 Hasil latihan Sesi kedua Siswa A dapat mengerjakan semua  soal dengan benar, Siswa B hanya 

dapat mengerjakan dengan benar 3 soal saja dan Siswa C hanya dapat mengerjakan 2 soal saja  

sehingga hanya Siswa A yang mendapatkan rerward.

 Pada sesi kedua Siswa B dan Siswa C masih melakukan kesalahan dalam menentukan langkah-

langkah pengurangan yang menggunakan teman kecil. 

 Guru menawarkan latihan soal tambahan pada sesi kedua Siswa B dan Siswa C sebanyak 3 soal 

dan akan diberikan reward jika dapat mengerjakan semua soal dengan benar dan Siswa B dan 

Siswa C menyetujuinya.

 Hasil latihan soal tambahan Siswa B dapat mengerjakan semua soal dengan benar, sedangkan 

Siswa C masih salah satu, sehingga Siswa C tidaka mendapatkan rerward.

 Guru selalu memberikan menjelaskan jawaban yang benar dari soal latihan yang masih dijawab  

salah oleh siswa pada setiap sesiya.

 Guru kemudian memeberika poses siklus II, waktu yang digunakan untuk melakukan poses siklus 

II adalah sisa waktu pemebeljaran pertemuan 3 dan jam istirahat siswa
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PEDOMAN WAWANCARA GURU

Hari/Tanggal :  

Subjek : 

Tempat : 

1. Bagaimana pendapat ibu tentang pembelajaran penjumlahan dan pengurangan menggunakan 

jarimatika?

2. Menurut ibu, dimana kesulitan siswa dalam dalam melakuka penjumlahan jarimatika?

3. Usaha  apa yang harus dikerjakan peneliti agar siswa tidak lagi mengalami kesulitan melakukan 

penjumlahan dan pengurangan menggunakan jarimatika?

4. Menurut ibu, apakah jarimatika dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa?
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HASIL WAWANCARA GURU SIKLUS I

Hari/Tanggal : Rabu 11 Agustus 2010

Subjek : Siti Fatimah (bu Fat)

Tempat : Kelas D1

Peneliti : Assalamu’alaikum …maaf bu Fat mengganggu, mau minta waktunya sebentar 

untuk mendiskusikan masalah pembeljaran menggunakan jarimatika?

Bu Fat :  Ya Mas, silakan 

Peneliti : Gimana pendapat Ibu tentang penggunaan jarimatika pada pembelajaran 

penjumlahan dan pengurangan?

Bu Fat : Bagus Mas, cukup unik, dan siswa terlihat senag belajar menggunakan 

jarimatika 

Peneliti : Menurut Ibu kendala apa saja yang dialami siswa ketika belajar penjumlahan 

dan pengurangan menggunakan jarimatika?

Bu Fat :  Sepertinya kemarin-kemarin saya lihat lumayan banyak

Peneliti : Maaf Bu, mungkin Ibu bisa menyebutkanya ?

Bu Fat : Siswa A dan Siswa C masih susah dalam menentukan langkah-langkahnya mas, 

terus mereka juga sering tidak hafal kalau menentukan teman besar

Peneliti : Kalau dalam membuka dan menutup sejumlah jarinya, menurut ibu siswa 

merasa kesulitan gak?

Bu Fat : Siswa A saya lihat sudah bisa melakukanya dengan baik mas, tapi Siswa B dan 

Siswa C sepertinya masih banyak kesulitan?

Peneliti : Terus untuk mengatasi masalah yang tadi dah disebutkan ibu, apa yang harus 

saya lakukan bu?

Bu Fat : Anak-anak ditekankan untuk menguasai teman kecil dan teman besar telebih 

dahulu mas, sebelum masuk ke penjumlahan dan pengurangan menggunakan 

jarimatika.  

Peneliti : Terus apa yang harus saya lakukan bu, untuk mengatasi agar siswa bisa 

membuka dan menutup sejumlah jarinya denga terampil?  

Bu Fat : Apa ya Mas,,, diperbanyak latihan saja mas, karena saya lihat jarimatika butuh 

ketrampilan, saya kira semakin banyak melakukan penjumlahan dan 

pengurangan, maka semakin terampil juga siswa tersebut membuka dan menutup 

sejumlah jarinya  



164

Peneliti : Menurut ibu apakah jarimatika dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

siswa?

Bu Fat : Bisa Mas, asal pembelajaran dilakukan dengan maksimal, buat siswa tetap 

semangat untuk melakukan penjumlahan dan pengurangan menggunakan 

jarimatika

Peneliti : Bu, terima kasih sudah berkenan meluangkan waktu untuk memberikan 

tanggapan tentang pembelajaran mengguanakan jarimatika, apa yang di sarankan 

ibu akan saya laksanakan di pertemuan selanjutnya dan semoga hasilnya lebih 

baik bu

Bu Fat :  Ya Mas sama-sama, semoga pertemaun berikutnya lebih lancar 
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HASIL WAWANCARA GURU SIKLUS II

Hari/Tanggal : Rabu 25Agustus 2010

Subjek : Siti Fatimah (bu Fat)

Tempat : Kelas D1

Peneliti : Assalamu’alaikum …maaf bu mengganggu, mau minta pendapat Ibu tentang pembelajaran 

pada siklus II kemarin ?

Bu Fat :  Sudah cukup bagus Mas, mengalami banyak peningkatan dibandingkan pembelajaran pada 

siklus I

Peneliti : Menurut pengamatan Ibu kendala apa yang masih terjadi pada siklus II?

Bu Fat :  Saya lihat sudah tidak banyak kendala, Hanya Siswa C mas yang saya lihat masih kesulitan 

dalam berhitung menggunakan jarimatika, Siswa C Memang kemampua matematikanya 

rendah mas. 

Peneliti : Kalau Siswa A dan Siswa B menurut ibu gimana?

Bu Fat : Siswa A sangat lancar mas berhitung menggunakan jarimatika, hanya terkadang lupa dengan 

langkah-langkahnya, kalau Siswa B pada siklus II ini banyak Kemajuan, pada Siklus I dia 

banyak melakukan kesalahan dalam membukan dan menutup sejumlah jarinya, tetapi di siklus 

II dia sudah dapat melakukanya dengan lancar  

Peneliti :  Menurut Ibu pada siklus II siswa masih kesulitan tidak dalam membedakan langkah-langkah 

penjumlahan menggunakan teman kecil dan teman besar?

Bu Fat : Kalau Siswa B dan Siswa A sudah tidak begitu  mengalami kesuliatan mas, tapi untuk Siswa 

C saya lihat dia sangat kesulitan?

Peneliti : Menurut ibu apakah pada siklus II jarimatika sudah dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa?

Bu Fat : Sudah mas, saya lihat Siswa A dan Siswa B sudah dapat melakukan penjumlahan dan 

pengurangan dengan lebih baik, kalau untuk Siswa C memang anak tersebut dalam 

matematika kemampuanya lemah Mas. 
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Peneliti : Sepertinya cuma itu yang saya tanyakan bu, terima kasih atas waktunya sudah bekenan 

membicarakan masalah jarimatika ini. 

Bu Fat : Sama-sama mas, saya malah jadi nambah pengalaman dengan adanya pembelajaran 

menggunakan jarimatika ini mas. 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Hari/Tanggal :  

Subjek : 

Tempat : 

1. Apakah siswa senang belajar penjumlahan dan pengurangan menggurangan menggunakan 

jarimatika

2. Apakah siswa kesulitan dalam menenentuka teman kecil dan teman besar

3. Apakah siswa kesulitan dalam membuka da menutup sejumlah jarinya

4. Apakah siswa hafal dengan langkah-langkah penjumlahan dan pengurangan menggunakan 

jarimatika

5. Lebih mudah mana antara penjumlahan menggunakan jarimatika dengan pengurangan 

menggunakan jarimatika
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HASIL WAWANCARA SISWA SIKLUS I

Hari/Tanggal : Rabu 11 Agustus 2010

Subjek : Siswa B

Tempat : Kelas D1

Peneliti : Assalamu’alaikum …maaf Siswa B mau Tanya tentang pembelajaran menggunakan 

jarimatika, bolehkan?

Siswa B :  Boleh mas

Peneliti : Siswa B merasa senang gak belajar menggunakan jarimatika?

Siswa B : Senang kok mas

Peneliti : Kenapa kok bisa seneng ?

Siswa B : Karena bisa sambil mainan jari mas

Peneliti : Siswa B mengalami kesulitan tidak dalam menentukan teman kecil?

Siswa B : Tidak mas

Peneliti :  Kalau menentukan teman besar  kesulitian gak?

Siswa B : Tidak mas?

Peneliti : Siswa B kesulitan gak dalam membuka dan menutup jarinya?

Siswa B : Kadang-kadang kesulitan kadang-kadang tidak mas 

Peneliti : Siswa B hafal tidak dengan langkah-langkah penjumlahan dan pengurangan yang tidak 

menggunkan teman kecil dan tema besar?  

Siswa B : Hafal mas

Peneliti : Kalau langkah-langkah penjumlahan dan pengurangan yang menggunakan temn kecil dan 

teman besar hafal gak?
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Siswa B : Kalau langkah-langkah penjumlahan hafal mas, tapi kalau langkah-langkah pengurangan 

tidak hafal

Peneliti : Menurut Siswa B lebih mudah mana antara penjumlahan menggunakan jarimatika dengan 

penggurangan menggunakan jarimatika

Siswa B : Lebih mudah yang penjumlahan mas

Peneliti : Siswa B trimaksih sudah mau menjawab pertanyaan dari saya

Siswa B :  Ya mas sama-sama  
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HASIL WAWANCARA SISWA SIKLUS II

Hari/Tanggal : Rabu 25 Agustus 2010

Subjek : Siswa A

Tempat : Kelas D1

Peneliti : Assalamu’alaikum …Siswa A maaf maz ikhsan mau Tanya tentang pembelajaran 

menggunakan jarimatika, bolehkan?

Siswa A :  iya mas, boleh

Peneliti : Siswa A senang gak belajar penjumlahan dan pengurangan menggunakan jarimatika?

Siswa A : Senang mas

Peneliti : Kenapa kok bisa senang dik?

Siswa A : Ya senang aja mas

Peneliti : Siswa A mengalami kesulitan tidak dalam menentukan teman kecil?

Siswa A : Tidak mas

Peneliti :  Kalau menentukan teman besar  kesulitan gak?

Siswa A : Saya teman besar sudah hafal, tapi lupa terus je mas

Peneliti : Siswa A kesulitan tidak dalam membuka dan menutup jarinya?

Siswa A : Tidak mas 

Peneliti : Siswa A hafal tidak dengan langkah-langkah penjumlahan dan pengurangan yang tidak 

menggunkan teman kecil dan tema besar?  

Siswa A : Hafal mas

Peneliti : Kalau langkah-langkah penjumlahan dan pengurangan yang menggunakan teman kecil dan 

teman besar hafal gak?
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Siswa A : Hafal mas, tapi terkadang bingung membedakan antara langkah-langkah dalam penjumlahan  

dan pengurangan 

Peneliti : Menurut Siswa A lebih mudah mana antara penjumlahan menggunakan jarimatika dengan 

penggurangan menggunakan jarimatika

Siswa A : Melakukan penjumlahan lebih mudah daripada melakukan pengurangan mas

Peneliti : Siswa A terimakasih atas waktunya ya?

Siswa A :  Ya mas
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PEDOMAN OBSERVASI GURU

Nama sekolah                   : 
Guru pengampu               : 
Pertemuan ke/Siklus ke   : 

Kelas                : 
Jam ke             : 
Materi pokok   : 

N
o

Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan

1 Guru menjelaskan langkah-langkah 
penjumlahan dua bilangan satu angka 
menggunakan jarimatika dengan cukup jelas  

2 Guru  mengulang penjelasannya dengan 
contoh soal yang berbeda

3 Guru memberikan latihan soal penjumlahan 
dua bilangan satu angka

4 Guru memberikan kesempatan bertanya 
kepada siswa

5 Guru menanggapi dengan baik pertanyaan 
yang dilontarkan siswa 

6 Guru memantau dan membimbing siswa 
yang masih mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan latihan soal

7 Guru memberikan koreksi atas hasil latihan 
siswa

8 Guru memberikan kesimpulan atas materi  
yang telah dipelajari 

Klaten………………………
Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI GURU

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu               : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke   : 1/I

Kelas                : D-1
Jam ke             : 2
Materi pokok  : Penjumalahan dua bilangan satu angka

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Guru menjelaskan langkah-langkah Penjumalahan dua bilangan 

satu angka menggunakan jarimatika dengan cukup jelas  
√ Guru menjelaskan penjumlahan tersebut dengan 

contoh soal, baik penjumlahan yang mengguankan 
teman kecil dan teman besar atau tidak

2 Guru mengulang penjelasannya dengan contoh soal yang 
berbeda

√ Guru mengulang  penjelasannya sebanyak dua kali

3 Guru memberikan latihan soal Penjumlahan dua bilangan satu 
angka 

√ Guru memberikan latihan sebanyak 10 soal

4 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa √ Guru memberikan kesempatan bertanya selama 
proses pembelajaran berlangsung

5 Guru menanggapi dengan baik pertanyaan yang dilontarkan 
siswa 

√
6 Guru memantau dan membimbing siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan soal
√

7 Guru memberikan koreksi atas hasil latihan siswa √ Koreksi dilakukan saat siswa mengerjakan latihan 
soal

8 Guru memberikan kesimpulan atas materi  yang telah dipelajari √
Klaten 31 Juli 2010

Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI GURU

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu               : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke   : 2/I

Kelas                : D-1
Jam ke             : 1
Materi pokok  : Penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Guru menjelaskan langkah-langkah Penjumalahan bilangan 

dua angka dengan bilangan satu angka menggunakan 
jarimatika dengan cukup jelas  

√ Guru menjelaskan penjumlahan tersebut dengan 
contoh soal

2 Guru  mengulang penjelasannya dengan contoh soal yang 
berbeda

√ Guru mengulang penjelasannya sebanyak dua 
kali

3 Guru memberikan latihan soal Penjumalahan bilangan dua 
angka dengan bilangan satu angka

√ Guru memberikan latihan sebanyak 10 soal

4 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa √ Guru memberikan kesempatan bertanya selama 
proses pembelajaran berlangsung

5 Guru menanggapi dengan baik pertanyaan yang dilontarkan 
siswa 

√
6 Guru memantau dan membimbing siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan soal
√

7 Guru memberikan koreksi atas hasil latihan siswa √ Koreksi dilakukan saat siswa mengerjakan 
latihan

8 Guru memberikan kesimpulan atas materi  yang telah 
dipelajari 

√
Klaten 04 Agustus 2010

Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI GURU

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu              : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke   : 3/I

Kelas                : D-1
Jam ke            : 2
Materi pokok   : Penjumlahan tiga bilangan satu angka

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Guru menjelaskan langkah-langkah Penjumalahan tiga bilangan 

satu angka menggunakan jarimatika dengan cukup jelas  
√ Guru menjelaskan penjumlahan tersebut 

dengan contoh soal
2 Guru  mengulang penjelasannya dengan contoh soal yang 

berbeda
√ Guru mengulang penjelasannya sebanyak dua 

kali
3 Guru memberikan latihan soal Penjumalahan tiga bilangan satu 

angka
√ Guru memberikan latihan sebanyak 10 soal

4 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa √ Guru memberikan kesempatan bertanya selama 
proses pembelajaran berlangsung

5 Guru menanggapi dengan baik pertanyaan yang dilontarkan 
siswa 

√
6 Guru memantau dan membimbing siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan latihan soal
√

7 Guru memberikan koreksi atas hasil latihan siswa √ Koreksi dilakukan saat siswa mengerjakan 
latihan

8 Guru memberikan kesimpulan atas materi  yang telah dipelajari √
Klaten 07 Agustus 2010

Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI GURU

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu               : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke  : 4/I

Kelas                : D-1
Jam ke            : 1
Materi pokok  : Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Guru menjelaskan langkah-langkah pengurangan bilangan dua 

angka dengan bilangan satu angka menggunakan jarimatika 
dengan cukup jelas  

√ Guru menjelaskan pengurangan tersebut 
dengan contoh soal

2 Guru  mengulang penjelasannya dengan contoh soal yang 
berbeda

√ Guru mengulang penjelasannya sebanyak dua 
kali

3 Guru memberikan latihan soal pengurangan bilangan dua angka 
dengan bilangan satu angka

√ Guru memberikan latihan sebanyak 10 soal

4 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa √ Guru memberikan kesempatan bertanya 
selama proses pembelajaran berlangsung

5 Guru menanggapi dengan baik pertanyaan yang dilontarkan 
siswa 

√
6 Guru memantau dan membimbing siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan latihan soal
√

7 Guru memberikan koreksi atas hasil latihan siswa √ Koreksi dilakukan saat siswa mengerjakan 
latihan

8 Guru memberikan kesimpulan atas materi  yang telah dipelajari √
Klaten 10 Agustus 2010

Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI GURU

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu               : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke  : 5/I

Kelas                : D-1
Jam ke            : 1
Materi pokok   : Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Guru menjelaskan langkah-langkah pengurangan bilangan dua 

angka dengan bilangan dua angka menggunakan jarimatika 
dengan cukup jelas  

√ Guru menjelaskan pengurangan tersebut 
dengan contoh soal

2 Guru  mengulang penjelasannya dengan contoh soal yang 
berbeda

√ Guru mengulang penjelasannya sebanyak dua 
kali

3 Guru memberikan latihan soal pengurangan bilangan dua angka 
dengan bilangan dua angka

√ Guru memberikan latihan sebanyak 10 soal

4 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa √ Guru memberikan kesempatan bertanya 
selama proses pembelajaran berlangsung

5 Guru menanggapi dengan baik pertanyaan yang dilontarkan 
siswa 

√
6 Guru memantau dan membimbing siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan latihan soal
√

7 Guru memberikan koreksi atas hasil latihan siswa √ Koreksi dilakukan saat siswa mengerjakan 
latihan

8 Guru memberikan kesimpulan atas materi  yang telah dipelajari √
Klaten 11 Agustus 2010

Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI GURU

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu               : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke   : 1/II

Kelas                : D-1
Jam ke             : 2
Materi pokok   : Penjumalahan dua bilangan satu angka dan penjumlahan 

bilangan dua angka dengan bilangan satu angka

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Guru menjelaskan langkah-langkah Penjumalahan dua bilangan 

satu angka dan penjumlahan bilangan dua angka dengan 
bilangan dua angka menggunakan jarimatika dengan cukup 
jelas  

√ Guru menjelaskan kedua penjumlahan tersebut 
dengan contoh soal

2 Guru  mengulang penjelasannya dengan contoh soal yang 
berbeda

√ Guru mengulang setiap penjelasannya dengan 
contoh yang berbeda sebanyak sekali

3 Guru memberikan latihan soal Penjumalahan dua bilangan satu 
angka dan penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan 
dua angka

√ Guru memberikan latihan soal sebanyak 3 sesi
dengan masing-masing sesi diberikan 5 soal, 
dan satu sesi tambahan dengan diberikan 3 
soal

4 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa √ Guru memberikan kesempatan bertanya 
selama proses pembelajaran berlangsung

5 Guru menanggapi dengan baik pertanyaan yang dilontarkan 
siswa 

√
6 Guru memantau dan membimbing siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan latihan soal
√

7 Guru memberikan koreksi atas hasil latihan siswa √ Koreksi dilakukan diakhir setiap sesiya, 
dengan cara menukar jawaban antar siswa

8 Guru memberikan kesimpulan atas materi  yang telah dipelajari √
Klaten 14 Agustus 2010

Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI GURU

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu               : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke  : 2/II

Kelas                : D-1
Jam ke             : 1
Materi pokok   : Penjumalahan tiga bilangan satu angka dan pengurangan 

bilangan dua angka dengan bilangan satu angka

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Guru menjelaskan langkah-langkah Penjumalahan tiga bilangan 

satu angka dan pengurangan bilangan dua angka dengan 
bilangan dua angka menggunakan jarimatika dengan cukup 
jelas  

√ Guru menjelaskan kedua penjumlahan tersebut 
dengan contoh soal

2 Guru  mengulang penjelasannya dengan contoh soal yang 
berbeda

√ Guru mengulang setiap penjelasannya dengan 
contoh yang berbeda sebanyak sekali

3 Guru memberikan latihan soal Penjumalahan tiga bilangan satu 
angka dan pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan 
dua angka

√ Guru memberikan latihan soal penjumlahan 
sebanyak 1 sesi dan 1 sesi tambahan, serta 
memberikan latihan soal pengurangan 
sebanyak 1 sesi dan 2 sesi tambahan.

4 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa √ Guru memberikan kesempatan bertanya 
selama proses pembelajaran berlangsung

5 Guru menanggapi dengan baik pertanyaan yang dilontarkan 
siswa 

√
6 Guru memantau dan membimbing siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan latihan soal
√

7 Guru memberikan koreksi atas hasil latihan siswa √ Koreksi dilakukan diakhir setiap sesiya, 
dengan cara menukar jawaban antar siswa

8 Guru memberikan kesimpulan atas materi  yang telah dipelajari √
Klaten 18 Agustus 2010

Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI GURU

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu              : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke   : 3/II

Kelas                : D-1
Jam ke             : 1
Materi pokok   : Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Guru menjelaskan langkah-langkah pengurangan bilangan dua 

angka dengan bilangan dua angka menggunakan jarimatika 
dengan cukup jelas  

√ Guru menjelaskan pengurangan tersebut 
dengan contoh soal

2 Guru  mengulang penjelasannya dengan contoh soal yang 
berbeda

√ Guru mengulang setiap penjelasannya dengan 
contoh yang berbeda sebanyak sekali

3 Guru memberikan latihan soal pengurangan bilangan dua angka 
dengan bilangan dua angka

√ Guru memberikan latihan soal sebanyak 2 sesi
dengan diberikan 5 soal dan 2 sesi tambahan 
dengan diberikan 3 soal

4 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa √ Guru memberikan kesempatan bertanya 
selama proses pembelajaran berlangsung

5 Guru menanggapi dengan baik pertanyaan yang dilontarkan 
siswa 

√
6 Guru memantau dan membimbing siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan latihan soal
√

7 Guru memberikan koreksi atas hasil latihan siswa √ Koreksi dilakukan diakhir setiap sesiya, 
dengan cara menukar jawaban antar siswa

8 Guru memberikan kesimpulan atas materi  yang telah dipelajari √
Klaten 25 Agustus 2010

Observer

Muhammad Izudin
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PEDOMAN OBSERVASI SISWA

Nama sekolah                   :
Guru pengampu               : 
Pertemuan ke/Siklus ke   : 

Kelas               : 
Jam ke             : 
Materi pokok : 

N
o

Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan

1 Siswa memperhatikan penjelasan peneliti dalam 
melakukan penjumlahan dua bilangan satu angka 
menggunakan jarimatika 

2 Siswa dapat memperagakan cara melakukan 
penjumlahan dua bilangan satu angka 
menggunakan jarimatika yang dijelaskan peneliti

3 Siswa mengetahui urutan langkah-langkah 
penjumlahan dua bilangan satu angka 
menggunakan jarimatika

4 Siswa banyak bertanya kepada guru cara 
melakukan penjumlahan dua bilangan satu angka 
menggunakan jarimatika yang belum dimengerti

5 Siswa mengerjakan latihan soal mengunakan 
jarimatika dengan sungguh-sungguh

6 Siswa dapat mengerjakan soal penjumlahan dua 
bilangan satu angka menggunakan jarimatika 
dengan mudah

7 Siswa dapat mengerjakan soal penjumlahan dua 
bilangan satu angka menggunakan jarimatika 
dengan cepat

8 Siswa banyak memperoleh jawaban yang benar 
dalam menyelesaiakan soal penjumlahan dua 
bilangan satu angka menggunakan jarimatika

Klaten……………….
Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI SISWA

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu               : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke   : 1/I

Kelas                : D-1
Jam ke             : 2
Materi pokok   : Penjumlahan dua bilangan satu angka

N
o

Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan

1 Siswa memperhatikan penjelasan peneliti dalam melakukan 
penjumlahan dua bilangan satu angka menggunakan 
jarimatika 

√
2 Siswa dapat memperagakan cara melakukan penjumlahan 

dua bilangan satu angka menggunakan jarimatika yang 
dijelaskan peneliti

√ Siswa kesulitan memperagakan penjumlahan yang 
menggunakan teman kecil dan teman besar

3 Siswa mengetahui urutan langkah-langkah penjumlahan dua 
bilangan satu angka menggunakan jarimatika

√ Siswa tidak hafal dengan langkah penjumlahan 
yang menggunakan teman kecil dan teman besar

4 Siswa banyak bertanya kepada guru cara melakukan 
penjumlahan dua bilangan satu angka menggunakan 
jarimatika yang belum dimengerti

√ Siswa banyak bertanya dalam membuka dan 
menutup sejumlah jarinya, serta dalam 
menentukan langkah-langkah penjumlahannya

5 Siswa mengerjakan latihan soal mengunakan jarimatika 
dengan sungguh-sungguh

√
6 Siswa dapat mengerjakan soal penjumlahan dua bilangan 

satu angka menggunakan jarimatika dengan mudah
√ Siswa masih mengalami kesulitan dalam 

melakukan penjumlahan yang menggunakan 
teman kecil dan teman besar

7 Siswa dapat mengerjakan soal penjumlahan dua bilangan 
satu angka menggunakan jarimatika dengan cepat

√ Soal penjumlahan yang tidak menggunakan teman 
kecil dan teman besar dengan cepat 

8 Siswa banyak memperoleh jawaban yang benar dalam 
menyelesaiakan soal penjumlahan dua bilangan satu angka 
menggunakan jarimatika

√ Siswa masih banyak menjawab salah soal 
penjumlahan yang menggunakan teman kecil dan 
teman besar

Klaten 31 Juli 2010
Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI SISWA

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu               : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke   : 2/I

Kelas                : D-1
Jam ke            : 1
Materi pokok  : Penjumalahan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka

N
o

Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan

1 Siswa memperhatikan penjelasan peneliti dalam melakukan 
penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu 
angka  menggunakan jarimatika 

√
2 Siswa dapat memperagakan cara melakukan penjumlahan 

bilangan dua angka dengan bilangan satu angka 
menggunakan jarimatika yang dijelaskan peneliti

√ Siswa C masih kesulitan dalam membuka dan 
menutup sejumlah jarinya

3 Siswa mengetahui urutan langkah-langkah penjumlahan 
bilangan dua angka dengan bilangan satu angka 
menggunakan jarimatika

√ Siswa C belum hafal dengan langkah-langkah 
penjumlahan yang menggunakan teman kecil 

4 Siswa banyak bertanya kepada guru cara melakukan 
penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu 
angka menggunakan jarimatika yang belum dimengerti

√ Siswa banyak bertanya langkah-langkah 
penjumlahannya, serta cara membuka dan menutup 
sejumlah jarinya dengan benar

5 Siswa mengerjakan latihan soal mengunakan jarimatika 
dengan sungguh-sungguh

√
6 Siswa dapat mengerjakan soal penjumlahan bilangan dua 

angka dengan bilangan satu angka menggunakan jarimatika 
dengan mudah

√ Siswa C dan Siswa A kesulitan dalam menentukan 
langkah penjumlahan menggunakan teman kecil, 
Siswa C dan Siswa B kesulitan dalam membuka dan 
menutup sejumlah jarinya

7 Siswa dapat mengerjakan soal penjumlahan bilangan dua 
angka dengan bilangan satu angka menggunakan jarimatika 
dengan cepat

√ Siswa C dan Siswa B membutuhkan waktu yang 
cukup lama dalam melakukan penjumlahan 
menggunakan teman kecil

8 Siswa banyak memperoleh jawaban yang benar dalam 
menyelesaiakan soal penjumlahan bilangan dua angka 
dengan bilangan satu angka menggunakan jarimatika

√ Siswa C masih banyak menjawab salah 
penjumlahan menggunakan teman kecil,  Siswa B
dan Siswa A sudah banyak menjawab benar soal 
tersebut 

Klaten 04 Agustus 2010
Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI SISWA

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu               : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke   : 3/I

Kelas                : D-1
Jam ke             : 2
Materi pokok   : Penjumalahan tiga bilangan satu angka

N
o

Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan

1 Siswa memperhatikan penjelasan peneliti dalam 
melakukan penjumlahan tiga bilangan satu angka  
menggunakan jarimatika 

√
2 Siswa dapat memperagakan cara melakukan 

penjumlahan tiga bilangan satu angka menggunakan 
jarimatika yang dijelaskan peneliti

√ Siswa C masih kesulitan dalam membuka dan menutup 
sejumlah jarinya

3 Siswa mengetahui urutan langkah-langkah 
penjumlahan tiga bilangan satu angka menggunakan 
jarimatika

√ Siswa C dan Siswa A belum hafal dengan langkah-langkah 
penjumlahan yang menggunakan teman besar 

4 Siswa banyak bertanya kepada guru cara melakukan 
penjumlahan tiga bilangan satu angka menggunakan 
jarimatika yang belum dimengerti

√ Siswa banyak bertanya langkah-langkah penjumlahannya, 
serta cara membuka dan menutup sejumlah jarinya dengan 
benar, khususnya jumlah  jari yang lebih dari 5. 

5 Siswa mengerjakan latihan soal mengunakan 
jarimatika dengan sungguh-sungguh

√
6 Siswa dapat mengerjakan soal penjumlahan tiga 

bilangan satu angka menggunakan jarimatika 
dengan mudah

√ Siswa C dan Siswa A kesulitan dalam menentukan teman 
besar dan dalam menentukan langkah-langkah penjumlahan 
menggunakan teman besar, Siswa C dan Siswa B kesulitan 
dalam membuka dan menutup sejumlah jarinya

7 Siswa dapat mengerjakan soal penjumlahan tiga 
bilangan satu angka menggunakan jarimatika 
dengan cepat

√ Siswa C dan Siswa B membutuhkan waktu yang cukup 
lama dalam melakukan penjumlahan menggunakan teman 
kecil dan teman besar

8 Siswa banyak memperoleh jawaban yang benar 
dalam menyelesaiakan soal penjumlahan tiga 
bilangan satu angka menggunakan jarimatika

√ ketiga masih banyak menjawab salah soal penjumlahan 
yang menggunakan teman kecil dan teman besar sekaligus 

Klaten 07 Agustus 2010
Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI SISWA

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu               : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke   : 4/I

Kelas                : D-1
Jam ke             : 1
Materi pokok : Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka

N
o

Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan

1 Siswa memperhatikan penjelasan peneliti dalam 
melakukan pengurangan bilangan dua angka dengan 
bilangan satu angka  menggunakan jarimatika 

√
2 Siswa dapat memperagakan cara melakukan pengurangan 

bilangan dua angka dengan bilangan satu angka 
menggunakan jarimatika yang dijelaskan peneliti

√ Siswa masih mengalami kesulitan dalam 
memperagakan pengurangan yang menggunakan 
teman besar.

3 Siswa mengetahui urutan langkah-langkah pengurangan 
bilangan dua angka dengan bilangan satu angka 
menggunakan jarimatika

√ Siswa C dan Siswa A belum hafal dengan langkah-
langkah pengurangan yang menggunakan teman kecil 
dan teman besar 

4 Siswa banyak bertanya kepada guru cara melakukan 
pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu 
angka menggunakan jarimatika yang belum dimengerti

√ Siswa banyak bertanya langkah-langkah pengurangan 
yang menggunakan teman kecil dan teman besar. 

5 Siswa mengerjakan latihan soal mengunakan jarimatika 
dengan sungguh-sungguh

√
6 Siswa dapat mengerjakan soal pengurangan bilangan dua 

angka dengan bilangan satu angka menggunakan 
jarimatika dengan mudah

√ Siswa A  dan Siswa B  masih kesulitan dalam 
menentukan langkah-langkah pengurangan 
menggunakan teman kecil dan teman besar, Siswa B
masih kesulitan dalam membuka dan menutup  
jarinya yang lebih dari 5

7 Siswa dapat mengerjakan soal pengurangan bilangan dua 
angka denganbilangan satu angka menggunakan 
jarimatika dengan cepat

√ Siswa A dan Siswa B membutuhkan waktu yang 
cukup lama dalam melakukan pengurangan 
menggunakan teman kecil dan teman besar

8 Siswa banyak memperoleh jawaban yang benar dalam 
menyelesaiakan soal pengurangan bilangan dua angka 
dengan bilangan satu angka menggunakan jarimatika

√ Siswa masih banyak menjawab salah soal 
pengurangan yang menggunakan teman kecil dan 
teman besar  

Klaten 10 Agustus 2010
Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI SISWA

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu              : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke   : 5/I

Kelas                : D-1
Jam ke             : 1
Materi pokok   : Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka

N
o

Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan

1 Siswa memperhatikan penjelasan peneliti dalam melakukan 
pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka  
menggunakan jarimatika 

√
2 Siswa dapat memperagakan cara melakukan pengurangan 

bilangan dua angka dengan bilangan dua angka 
menggunakan jarimatika yang dijelaskan peneliti

√ Siswa C masih mengalami kesulitan dalam 
memperagakan pengurangan yang dijelaskan 
peneliti 

3 Siswa mengetahui urutan langkah-langkah pengurangan 
bilangan dua angka dengan bilangan dua angka 
menggunakan jarimatika

√ Siswa C belum hafal dengan langkah-langkah 
pengurangan yang menggunakan teman kecil 

4 Siswa banyak bertanya kepada guru cara melakukan 
pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka 
menggunakan jarimatika yang belum dimengerti

√ Siswa banyak bertanya langkah-langkah 
pengurangan yang menggunakan teman kecil 

5 Siswa mengerjakan latihan soal mengunakan jarimatika 
dengan sungguh-sungguh

√
6 Siswa dapat mengerjakan soal pengurangan bilangan dua 

angka dengan bilangan dua angka menggunakan jarimatika 
dengan mudah

√ Siswa C masih kesulitan dalam menentukan 
langkah-langkah pengurangan menggunakan 
teman kecil,  seta masih kesulitan dalam membuka 
dan menutup  sejumlah jarinya

7 Siswa dapat mengerjakan soal pengurangan bilangan dua 
angka denganbilangan dua angka menggunakan jarimatika 
dengan cepat

√ Siswa membutuhkan waktu yang cukup lama 
dalam melakukan pengurangan menggunakan 
teman kecil 

8 Siswa banyak memperoleh jawaban yang benar dalam 
menyelesaiakan soal pengurangan bilangan dua angka 
dengan bilangan dua angka menggunakan jarimatika

√ Siswa masih banyak menjawab salah soal 
pengurangan yang menggunakan teman kecil  

Klaten 11 Agustus 2010
Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI SISWA

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu               : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke   : 1/II

Kelas                : D-1
Jam ke             : 1
Materi pokok   : Penjumalahan dua bilangan satu angka dan penjumlahan 

bilangan dua angka dengan bilangan satu angka
N
o

Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan

1 Siswa memperhatikan penjelasan peneliti dalam melakukan 
penjumlahan dua bilangan satu angka dan penjumlahan bilangan dua 
angka dengan bilangan satu angka  menggunakan jarimatika 

√
2 Siswa dapat memperagakan cara melakukan penjumlahan dua bilangan 

satu angka dan penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu 
angka menggunakan jarimatika yang dijelaskan peneliti

√
3 Siswa mengetahui urutan langkah-langkah penjumlahan dua bilangan 

satu angka dan penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu 
angka menggunakan jarimatika

√
4 Siswa banyak bertanya kepada guru cara melakukan penjumlahan dua 

bilangan satu angka dan penjumlahan bilangan dua angka dengan 
bilangan satu angka menggunakan jarimatika yang belum dimengerti

√
5 Siswa mengerjakan latihan soal mengunakan jarimatika dengan 

sungguh-sungguh
√

6 Siswa dapat mengerjakan soal penjumlahan dua bilangan satu angka 
dan penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka 
menggunakan jarimatika dengan mudah

√ Siswa B masih beberapa kali mengalami 
kesulitan dalam membuka dan menutup 
sejumlah jarinya

7 Siswa dapat mengerjakan soal penjumlahan dua bilangan satu angka 
dan penjumlahan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka 
menggunakan jarimatika dengan cepat

√ Siswa B masih membutuhkan waktu 
yang cukup lama dalam melakukan 
penjumlahan menggunakan teman besar 

8 Siswa banyak memperoleh jawaban yang benar dalam menyelesaiakan 
soal penjumlahan dua bilangan satu angka dan penjumlahan bilangan 
dua angka dengan bilangan satu angka menggunakan jarimatika

√ Soal penjumlahan menggunakan teman 
besar masih beberapa kali dijawab salah 
oleh siswa

        Klaten 14 Agustus 2010
Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI SISWA

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu               : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke   : 2/II

Kelas                : D-1
Jam ke             : 2
Materi pokok   : Penjumalahan tiga bilangan satu angka dan pengurangan 

bilangan dua angka dengan bilangan satu angka

N
o

Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan

1 Siswa memperhatikan penjelasan peneliti dalam melakukan 
penjumlahan tiga bilangan satu angka dan pengurangan 
bilangan dua angka dengan bilangan satu angka  menggunakan 
jarimatika 

√

2 Siswa dapat memperagakan cara melakukan penjumlahan tiga 
bilangan satu angka dan pengurangan bilangan dua angka 
dengan bilangan satu angka menggunakan jarimatika yang 
dijelaskan peneliti

√ Siswa C masih kesulitan dalam memperagakan 
penjumlahan dan pengurangan tersebut

3 Siswa mengetahui urutan langkah-langkah penjumlahan tiga 
bilangan satu angka dan pengurangan bilangan dua angka 
dengan bilangan satu angka menggunakan jarimatika

√ Siswa C masih belum hafal dengan langkah-
langkah penjumlahan dan pengurangan 
menggunakan teman kecil dan teman besar

4 Siswa banyak bertanya kepada guru cara melakukan 
penjumlahan tiga bilangan satu angka dan pengurangan 
bilangan dua angka dengan bilangan satu angka menggunakan 
jarimatika yang belum dimengerti

√ Siswa banyak bertanya langkah-langkah
penjumlahannya dan pengurangannya

5 Siswa mengerjakan latihan soal mengunakan jarimatika 
dengan sungguh-sungguh

√ Siswa sangat bersemangat mengerjakan latihan 
soal untuk mendapatkan reward yang dijanjikan 
peneliti

6 Siswa dapat mengerjakan soal penjumlahan tiga bilangan satu 
angka dan pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan 
satu angka menggunakan jarimatika dengan mudah

√ Siswa masih kesulitan dalam melakukan 
penjumlahan yang menggunakan teman kecil dan 
teman besar sekaligus, serta dalam menentukan 
langkah-langkah pengurangan menggunakan 
teman kecil dan teman besar.

7 Siswa dapat mengerjakan soal penjumlahan tiga bilangan satu 
angka dan pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan 
satu angka menggunakan jarimatika dengan cepat

√ Siswa C dan Siswa B masih membutuhkan waktu 
yang cukup lama dalam melakukan penjumlahan 
dan pengurangan menggunakan teman kecil dan 
teman besar 
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8 Siswa banyak memperoleh jawaban yang benar dalam 
menyelesaiakan soal penjumlahan tiga bilangan satu angka dan 
pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan satu angka 
menggunakan jarimatika

√ Soal penjumlahan menggunakan teman besar dan 
teman kecil sekaligus masih banyak dijawab 
salah oleh siswa, sedangkan soal pengurangan 
yang menggunakan teman kecil dan teman besar 
hanya Siswa C yang masih banyak menjawab 
salah.

Klaten 18 Agustus 2010
Observer

Muhammad Izudin
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HASIL OBSERVASI SISWA

Nama sekolah                   : SLB-A YAAT Klaten
Guru pengampu               : Siti Fatimah
Pertemuan ke/Siklus ke   : 3/II

Kelas                : D-1
Jam ke             : 1
Materi pokok  : Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka

N
o

Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan

1 Siswa memperhatikan penjelasan peneliti dalam 
melakukan pengurangan bilangan dua angka dengan 
bilangan dua angka menggunakan jarimatika 

√
2 Siswa dapat memperagakan cara melakukan 

pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua 
angka menggunakan jarimatika yang dijelaskan peneliti

√ Siswa C masih belum lancar dalam memperagakan 
pengurangan yang menggunakan teman kecil dan 
teman besar

3 Siswa mengetahui urutan langkah-langkah pengurangan 
bilangan dua angka dengan bilangan dua angka 
menggunakan jarimatika

√ Siswa C belum hafal dengan langkah-langkah 
pengurangan menggunakan teman kecil dan teman 
besar

4 Siswa banyak bertanya kepada guru cara melakukan 
pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua 
angka menggunakan jarimatika yang belum dimengerti

√ Siswa banyak bertanya langkah-langkah pengurangan 
menggunakan teman kecil dan teman besar, serta cara 
membuka dan menutup jarinya dengan benar

5 Siswa mengerjakan latihan soal mengunakan jarimatika 
dengan sungguh-sungguh

√ Siswa sangat bersemangat mengerjakan latihan soal 
untuk mendapatkan reward yang dijanjikan peneliti

6 Siswa dapat mengerjakan soal pengurangan bilangan dua 
angka dengan bilangan dua angka menggunakan 
jarimatika dengan mudah

√ Siswa C masih kesulitan dalam melakukan 
pengurangan yang menggunakan teman kecil dan 
teman besar, yaitu dalam menentukan langkah-
langkahnya, serta dalam membuka dan menutup 
sejumlah jarinya

7 Siswa dapat mengerjakan soal pengurangan bilangan dua 
angka dengan bilangan dua angkamenggunakan 
jarimatika dengan cepat

√ Siswa C dan Siswa B masih membutuhkan waktu yang 
cukup lama dalam melakukan pengurangan 
menggunakan teman kecil dan teman besar 

8 Siswa banyak memperoleh jawaban yang benar dalam 
menyelesaiakan soal pengurangan bilangan dua angka 
dengan bilangan dua angka menggunakan jarimatika

√ Siswa C masih banyak menjawab salah soal 
pengurangan yang menggunakan teman besar dan 
teman kecil.

      Klaten 25 Agustus 2010
Observer

Muhammad Izudin
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